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SYARAH HADITS QUDSI
(Jilid 4)

Hadits qudsi adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Nabi & dari Allah 4 tetapi bukan dengan rangkaian,
susunan dan kemukjizatan seperti Al-Qur’an. Rangkaian
dan susunan lafazh atau kalimat dalam hadits qudsi
hampir sama dengan hadits nabawi. Derajat hadits qudsi
juga sama seperti hadits nabawi; ada yang shahih, hasan,
dha’if, bahkan ada pula yang maudhu’. Tidak seperti
hadits nabawi, hadits qudsi tidak banyak mengungkap
hukum-hukum fiqih dan syari’at yang terkait dengan
ibadah, namun fokus pada motivasi dan pembinaan jiwa
manusia agar melakukan ketaatan dan menjauhi
kemaksiatan. Sebagian besar hadits qudsi diriwayatkan
secara ahad, tidak banyak yang diriwayatkan secara
mutawatir.

Buku ini merupakan lanjutan dari Syarah Hadits
Qudsi jilid pertama, kedua dan ketiga. Dimulai dari
hadits qudsi ke-31 hingga hadits qudsi ke-40. Syarah
hadits diawali dengan menyebutkan biografi Sahabat
perawi hadits —jika Sabahat tersebut belum pernah
disebutkan  biografinya pada hadits-hadits yang
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sebelumnya,- kemudian menyebutkan matan hadits
beserta takhrijnya, lalu dilanjutkan dengan menyebutkan
pelajaran yang terambil dari hadits-hadits qudsi tersebut.

Buku ini adalah second project (proyek kedua)
yang sedang penulis kerjakan disamping main project
(proyek utama), yaitu penyusunan kitab tafsir Al-Qur’an.
Kandungan buku ini telah dikajikan secara kontinyu di
beberapa kota di Jawa Timur —bi’idznillah.- Akhirnya
kita memohon kepada Allah #, semoga Allah %
mensucikan hati-hati kita, mengampuni semua dosa-dosa
kita dan memasukkan kita semua ke dalam Surga-Nya.
Aamiin.

Jember, 12 Sya’ban 1446 H

Dr. Abu Hatizhah Irfan, MSI



HADITS KE-31

Allah

4 Menciptakan Pena

Dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit < ia berkata, aku
mendengar Rasulullah & bersabda;
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“Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan oleh Allah
4 adalah pena. Lalu Allah 4 berfirman kepadanya,

“Tulislah.” Pena bertanya, “( Wahaz) Rabb-ku, apa yang
harus aku tulis?” Allah % berfirman, “Tulislah takdir
segala sesuatu hingga Hari Kiamat.” (Berkata ‘Ubadah
bin Ash-Shamit <), “Wahai anakku, aku mendengar
Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa yang meninggal
dunia di atas selain (keyakinan) ini, maka ia bukan
termasuk golonganku.

! HR. Abu Dawud : 4700. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani & dalam Shahihul Jami’ : 2018.



BIOGRAFI SAHABAT PERAWI HADITS

‘Ubadah bin Ash-Shamit bin Qais bin Sharm bin
Fihr Al-Anshari Al-Khazraji <% lahir di Madinah pada
tahun 38 sebelum hijrah. Seorang Sahabat yang terkenal
dengan wara’nya. ‘Ubadah bin Ash-Shamit % ikut
dalam bai’at Aqabah. Beliau adalah salah seorang
pemuka dan ikut dalam perang Badar dan peperangan
yang lainnya serta ikut pula dalam penaklukan Mesir
pada masa ‘Umar bin Khaththab <. ‘Ubadah bin Ash-
Shamit « wafat di Ramalah, ada yang mengatakan
beliau di makamkan di daerah Baitul Maqdis tahun 34 H,
bertepatan dengan 654 M di usia 72 tahun dan telah
meriwayatkan sebanyak 181 hadits.

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain:

1. Pena merupakan makhluk pertama penulisan

takdir
Disebutkan di awal hadits di atas;
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“Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan oleh Allah
4 adalah pena.”



Para ulama’ berbeda dalam tiga pendapat tentang
apa makhluk yang pertama kali Allah 4 ciptakan, di
antaranya adalah:

a. Al-Qalam (pena penulis takdir). Ini adalah pendapat
Ibnu Jarir Ath-Thabari dan Ibnul Jauzi .

b. Al-Ma’ (air). Ini adalah pendapat Ibnu Mas’ud & dan
inilah pendapat yang dipilih oleh lbnu Hajar Al-
> Asqalani &ls.

c. Al-’Arsy. Ini adalah pendapat Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah dan Ibnul Qayyim .

Pendapat yang rajih —insya Allah- bahwa makhluk
yang pertama kali Allah 4 ciptakan adalah ‘Arsy dan ini
adalah pendapat jumhur wulama’. Berkata Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin %l&;

“Yang pertama kali Allah 4 ciptakan dari segala sesuatu
yang kita ketahui adalah ‘Arsy. Kemudian Allah
beristiwa’ di atas ‘Arsy setelah menciptakan langit. "2

Sehingga yang dimaksud dengan “yang pertama
kali diciptakan oleh Allah # adalah pena” yaitu
makhluk pertama setelah adanya air dan ‘Arsy yang
disandarkan pada penulisan takdir yang muncul darinya.®
Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Imran bin Hushain &5 ia
berkata, Rasulullah & bersabda;

2 Majmu’ Fatawa wa Rasa’il, 1/62.
8 Fathul Bari, 9/473.
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“Dia-lah Allah % yang (dahulu) tidak ada sesuatu pun
selain Dia. 'Arsy-Nya di atas air dan Dia menuliskan di

dalam lembaran takdir segala sesuatu, (lalu) Dia
menciptakan langit dan bumi.

2. Pena takdir merupakan tanda kekuasaan Allah 4

Allah 45 bersumpah dalam Al-Qur’an dengan pena
yang digunakan untuk menulis takdir seluruh makhluk di
Lauhul Mahfuzh.® Allah 4 berfirman;
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"Nun, demi pena dan apa yang mereka tulis.

Tidaklah Allah % bersumpah dengan sesuatu,
kecuali sesuatu tersebut merupakan perkara yang besar,
baik karena dzatnya itu sendiri maupun karena ia

merupakan salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah 4.’

4 HR. Bukhari : 3191.

® Tafsirul Jalalain, 575.

6 QS. Al-Qalam : 1.

7 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 42.
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3. Menunjukkan adanya penulisan takdir di Lauhul
Mahfuzh
Disebutkan dalam hadits di atas;

3116 ?;ﬁ"si 53 25 B c - JE
Lw.“(; ’&'/ 9@"‘ JSﬂsLLS

“Lalu Allah 4 berfirman kepadanya, “Tulislah.” Pena
bertanya, “(Wahai) Rabb-ku, apa yang harus aku tulis?”
Allah % berfirman, “Tulislah takdir segala sesuatu
hingga Hari Kiamat. ”

Penulisan takdir di Lauhul Mahfuzh mencakup
segala sesuatu yang telah terjadi dan yang akan terjadi.
Diriwayatkan dari ‘Abdul Wahid bin Sulaim sl ;
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“Aku tiba di Makkah dan bertemu dengan ’Atha’ bin Abi
Rabah iils.2 Lalu aku berkata kepadanya, “Wahai Abu

8> Atha’ bin Abi Rabah (ils adalah seorang Tabi’in yang wafat tahun
115 H.



Muhammad,  sesungguhnya  penduduk  Bashrah
memperbincangkan tentang takdir.” *Atha’ il bertanya,
”Wahai anakku, apakah engkau membaca Al-Qur’an?”
Aku menjawab, “Ya.” ’Atha’ l& berkata, “Bacalah
Surat Az-Zukhruf.” Kemudian aku membaca, "Ha mim.
Demi  Kitab  (Al-Qur’an)  yang  menerangkan.
Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur’an dalam
bahasa Arab agar kalian memahami(nya). Sesungguhnya
Al-Qur’an itu dalam Ummul Kitab di sisi Kami adalah
benar-benar tinggi dan banyak mengandung hikmah.
’Atha’ & bertanya, “Tahukah engkau apa itu Ummul
Kitab (induk Al-Kitab)?” Aku menjawab, “Allah dan
Rasul-Nya yang lebih mengetahuinya.” ’Atha’ &uls
berkata, ”Sesungguhnya itu adalah kitab yang ditulis oleh
Allah 45 sebelum penciptaan langit dan bumi. Di
dalamnya (tertulis) bahwa fir’aun termasuk penghuni
Neraka dan tertulis pula, “Binasalah kedua tangan Abu
Lahab dan sesungguhnya ia akan binasa.”° > Atha’ iils
kembali berkata, ”Aku bertemu dangan Al-Walid bin
’Ubadah bin Ash-Shamit % (seorang) Sahabat
Rasulullah . Lalu aku bertanya kepadanya, “Apa wasiat
yang disampaikan oleh bapakmu sebelum meninggal
dunia?”  Al-Walid 4  mengatakan, “Bapakku
memanggilku dan berkata kepadaku, “Wahai anakku,
bertagwalah engkau kepada Allah dan ketahuilah bahwa
engkau tidak akan dapat bertagwa kepada Allah %
hingga engkau beriman kepada Allah dan beriman
kepada takdir secara keseluruhan yang baik maupun yang

°QS. Az-Zukhruf : 1 - 4.
10.QS. Al-Masad : 1.



buruk. Jika engkau meninggal dunia bukan di atas
keyakinan ini, (maka) engkau akan masuk Neraka.
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah & bersabda,
“Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan oleh Allah
4 adalah pena. Lalu Allah % berfirman kepadanya,
“Tulislah.” Pena bertanya, “(Wahai) Rabb-Ku, apa yang
harus aku tulis?” Allah % berfirman, “Tulislah takdir
segala sesuatu yang telah terjadi dan yang akan terjadi
sepanjang masa. "

Penulisan takdir di Lauhul Mahfuzh terjadi lima
puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi.
Sebagaimana diriwayatkan dari *Abdullah bin ‘Amr bin
Al-‘Ash <% ia berkata, aku mendengar Rasulullah £
bersabda;
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“Allah % telah menuliskan takdir para makhluk lima
puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi,
‘Arys-Nya di atas air.”*?

% HR. Tirmidzi : 2155. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani u& dalam Shahihul Jami’ : 2017.
12 HR. Muslim : 2653.
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Penulisan takdir di Lauhul Mahfuzh tidak akan
berubah. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «&s, Rasulullah
£ bersabda;

2 @ ~o0g ©
bl can g AN )

"Telah diangkat pena dan telah kering lembaran-
lembaran (takdir) "3

4. Ancaman bagi orang yang tidak mengimani takdir
dengan benar
Disebutkan di akhir hadits di atas;
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“(Berkata ‘Ubadah bin Ash-Shamit <), “Wahai anakku,
aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa
yang meninggal dunia di atas selain (keyakinan) ini,
maka ia bukan termasuk golonganku. ”

Seorang yang tidak meyakini takdir dengan benar,
maka ia tidak mengikuti Sunnah Rasulullah . Berkata
Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-°Asqalani ils;

“Bukan termasuk goloanganku” artinya bukan termasuk
orang Yyang mengamalkan Sunnah-ku dan (tidak)

B HR. Tirmidzi : 2516. la berkata, “Hadits ini hasan shahih.”

11



mengikuti jalanku. Bukan maksudnya mengeluarkan
pelakunya dari agama. Namun manfaat adanya lafazh
tersebut adalah peringatan keras agar tidak terjerumus ke
dalam pelanggaran (yang disebutkan). Ada pula yang
mengatakan, makna kalimat tersebut adalah ia tidak
berada di atas agamaku yang sempurna. Artinya ia telah
meninggalkan salah satu cabang agama, meskipun bagian
yang paling prinsip dalam agama tetap ada pada
dirinya.”4

Sehingga seorang muslim dan muslimah dituntut
untuk mengimani takdir dengan pemahaman yang benar
dan keyakinan yang kuat, yang tidak ada sedikit pun
keraguan. Pernah suatu ketika Ibnu Ad-Dailami
mendatangi Ubay bin Ka’ab «, ia mengatakan, “Di
hatiku (masih) ada ganjalan tentang takdir.” Maka
dengan nada tinggi Ubay bin Ka’ab <% menjawab;®
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”Demi Allah, seandainya engkau berinfak emas sebesar
gunung Uhud, maka Allah tidak akan pernah menerima
infakmu tersebut hingga engkau beriman terhadap
takdir.”16

14 Fathul Bari, 3/163.
15 Ubay bin Ka’ab <4 adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 21 H.
16 As-Silsilah Ash-Shahihah, 5/2439.
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Seorang muslim dan muslimah harus meyakini
bahwa kehidupan di dunia berjalan di atas takdir yang
telah ditetapkan oleh Allah 4¢. Bahkan apakah nantinya
seorang akan menjadi penghuni Surga atau akan menjadi
penghuni Neraka telah ditentukan dalam takdir.
Meskipun demikian seorang tetap harus beramal dan
mencari sebab-sebab yang dapat mendatangkan kebaikan
kepadanya. Dengan beramal seorang akan dimudahkan
untuk mendapatkan apa yang telah ditetapkan untuknya.
Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Ali <, Nabi &
bersabda;
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“Tidak ada seorang pun di antara kalian kecuali telah
ditentukan tempatnya di Neraka dan tempatnya di
Surga.” Para Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah,
apakah (cukup) kami pasrah kepada kitab (takdir) kami
dan kami tidak perlu beramal?” Rasulullah & bersabda,
“Beramallah  kalian, karena setiap orang akan

Nove
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dimudahkan (untuk melakukan) apa yang ia diciptakan
untuknya. Barangsiapa yang termasuk dari orang-orang
yang berbahagia (dengan masuk Surga), maka ia akan
dimudahkan untuk melakukan amalan orang-orang
penghuni Surga. Adapun barangsiapa yang termasuk
dari orang-orang yang celaka (dengan masuk Neraka),
maka ia akan dimudahkan untuk melakukan perbuatan
orang-orang ahli Neraka.”’

*khkkkk

1" HR. Bukhari : 4949.
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HADITS KE-32

Larangan bertanya,
”Siapa yang Menciptakan Allah #5?”

Dari Anas bin Malik <% ia berkata, dari Rasulullah
#¢ beliau bersabda, Allah &% berfirman;
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“Sesungguhnya umatmu akan senantiasa bertanya, “Apa
ini? Apa itu? Hingga mereka mengatakan, “Allah %
yang telah menciptakan makhluk, lalu siapa yang
menciptakan Allah 47 18

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain:

18 HR. Muslim : 136.
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1. Allah # yang menciptakan makhluk
Disebutkan di awal hadits di atas;

P
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“Sesungguhnya umatmu akan senantiasa bertanya, “Apa
ini? Apa itu? Hingga mereka mengatakan, “Allah %
yang telah menciptakan makhluk.”

!

Allah 4¢ yang menciptakan seluruh makhluk. Allah
4 berfirman;
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“Ingatlah yang menciptakan dan yang memerintah
hanyalah hak Allah #¢. Maha Suci Allah 45 Rabb semesta
alam.”*®

Seluruh makhluk yang ada di langit, yang ada di
bumi dan yang ada di antara keduanya diciptakan oleh
Allah % tanpa keletihan. Allah 4 berfirman;

19QS. Al-A’raf : 54.
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”Sesungguhnya Kami telah menciptakan langit dan bumi
dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam hari,
dan Kami sedikit pun tidak merasa keletihan. "2

Diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia berkata,
Rasulullah & bersabda;
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20 3S. Qaf : 38.

17



“Allah & menciptakan tanah pada hari Sabtu,
menciptakan  gunung-gunung pada hari  Ahad,
menciptakan pepohonan pada hari Senin, menciptakan
hal-hal yang tidak disukai pada hari Selasa, Allah
menciptakan cahaya pada hari Rabu, menciptakan
makhluk melata yang bertebaran (di muka bumi) pada
hari Kamis, dan menciptakan Nabi Adam &% sesudah
Ashar pada hari Jum’at pada akhir penciptaan di akhir
waktu dari waktu-waktu hari Jum’at, terjadi di antara

Ashar hingga malam.”*

Bahkan orang kafir pun mengakui bahwa yang
menciptakan langit dan bumi adalah Allah 4. Allah %
berfirman;

AN ol G gl g

“Sesungguhnya jika engkau bertanya kepada mereka,
“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?”
Sungguh  benar-benar mereka akan menjawab,
“Allah. %

2L HR. Muslim : 2789.
22 QS. Lugman : 25.
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2. Al-Khaliq bukanlah makhluk
Disebutkan di akhir hadits di atas;

¢ IS Al Gl fed
“Lalu siapa yang menciptakan Allah 45?

Mustahil ~ Al-Khaliq diciptakan karena jika
diciptakan berarti itu makhluk, bukan Al-Khalig. Allah
4 Yang Awal yang tidak ada sesuatu sebelum-Nya,
Yang Akhir yang tidak ada sesuatu setelah-Nya, Yang
Zhahir yang tidak ada sesuatu di atas-Nya, Yang Batin
yang tidak ada sesuatu yang tersembunyi bagi-Nya dan
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu
pun di langit dan di bumi yang tersembunyi bagi Allah
42,23 Allah 4 berfirman;
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”Dia Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zhahir, Yang Batin
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. ?*

23 At-Tafsirul Muyassar, 537.
24 0S. Al-Hadid : 3.
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Rasulullah #& menafsirkan ayat tersebut ketika
beliau mengajarkan salah satu doa sebelum tidur, yaitu;
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“Ya Allah, Engkau-lah yang Awal, maka tidak ada
sesuatu sebelum-Mu. Engkau-lah yang Akhir, maka tidak
ada sesuatu setelah-Mu. Engkau-lah yang Zhahir, maka
tidak sesuatu di atas-Mu. Engkau-lah yang Bathin, maka
tidak ada sesuatu yang tersembunyi bagi-Mu.
Lunaskanlah hutang kami, berilah kami kekayaan
(sehingga kami terlepas) dari kefakiran.?®

Segala sesuatu ada setelah Allah %5, tidak ada
sesuatu pun yang bersama-Nya dan tidak ada pula
sesuatu pun sebelum-Nya. Dia yang awal tanpa
permulaan dan Dia yang akhir, yang tidak memiliki
akhir. Kata “Al-Awwal” (Yang Awal) dan “Al-Akhir”
(Yang AKkhir) meliputi keumuman waktu. Sedangkan
kata “Azh-Zhahir” (Yang Zhahir) dan “Al-Bathin”
(Yang Batin) meliputi keumuman tempat.?®

% HR. Muslim : 2713.
%6 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat AlI-Hadid, 478.
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3. Berhenti dari mengikuti bisikan setan

Jika ada bisikan dari setan yang menanyakan
tentang siapa yang menciptakan Rabb, maka ucapkanlah
ta’awudz, berhenti dari memikirkan hal tersebut dan
katakan, ”Aku beriman kepada Allah %.” Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Hurairah <% ia berkata, Rasulullah
& bersabda;
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“Setan mendatangi salah seorang di antara kalian, lalu
mengatakan, “Siapakah yang menciptakan ini, siapakah
yvang menciptakan itu?” Hingga setan mengatakan,
“Siapakah yang menciptakan Rabb-mu?” Apabila telah
sampai yang demikian, maka hendaklah ia memohon
perlindungan kepada Allah % dan menghentikannya. "%’

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah < ia berkata,
Rasulullah #& bersabda;

27 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3276, lafazh ini miliknya dan
Muslim : 134.
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“Manusia senantiasa bertanya, “Ini adalah ciptaan
Allah 4, lalu siapa yang menciptakan Allah #?”
Barangsiapa yang mendapati (bisikan) tersebut,
hendaknya ia mengatakan, (3) “Aku beriman kepada
Allah %, 28

Setan berjalan pada peredaran darah manusia,
sehingga terkadang bisikannya tidak dapat dirasakan oleh

manusia. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Ali bin Husain
<, Nabi £& bersabda;

U1 53 0L e 5 Dzl )
"Sesungguhnya setan menyusup dalam diri manusia
(melalui) aliran darah.”*

Kejahatan setan berupa berbagai pikiran, angan-
angan dan khayalan yang tidak ada hakikatnya, yang
dibisikkan pada hati manusia.>® Allah % berfirman;

28 HR. Muslim : 134 dan Abu Dawud : 4721.
29 HR. Bukhari : 2038 dan Muslim : 2175.
0 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz *Amma, 359.
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“(Aku berlidung kepada Allah %) dari kejahatan
(bisikan) setan yang biasa bersembunyi. Yang
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia.

Namun bisikan keburukan yang ada pada hati
manusia tidak dicatat sebagai sebuah dosa, selama belum
dilakukan dan  belum diucapkan. Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah
#€ bersabda;
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“Sesungguhnya Allah % memafkan umatku terhadap apa
yang dibisikkan oleh hatinya selama belum dilakukan
atau belum diucapkan dan apa yang ia dipaksa (untuk
melakukan)nya. %

*khkkk

31 QS. An-Nas: 4 -5.
32 HR. lbnu Majah : 2044. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &l& dalam Shahih 1bni Majah : 1663.
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HADITS KE-33

Allah 4 Turun ke Langit Dunia

¢

Dari Abu Hurairah «, bahwa Rasulullah &
bersabda;
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“Rabb kita Tabaraka wa Ta’ala turun ke langit dunia
pada setiap malam ketika tersisa sepertiga malam yang
terakhir. Allah % berfirman, “Barangsiapa yang berdoa
kepada-Ku, maka akan Aku kabulkan. Barangsiapa yang
meminta kepada-Ku, maka akan Aku beri. Barangsiapa
yang memohon ampunan kepada-Ku, maka ia akan Aku
ampuni.

33 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 1145, Muslim : 758, Abu Dawud :
1315, Tirmidzi : 3498 dan lbnu Majah : 1366. Hadits ini dishahihkan
oleh Syaikh Al-Albani iis dalam Shahihul Jami’ : 8021.
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PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain:

1. Penetapan sifat nuzul bagi Allah 4
Disebutkan di awal hadits di atas;
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“Rabb kita Tabaraka wa Ta’ala turun ke langit dunia
pada setiap malam.”

Nuzul (turun) merupakan salah satu sifat fi'liyah

Allah 4. Sifat fi liyah adalah sifat yang berkaitan dengan
kehendak Allah 4. Allah % turun ketika Allah 4%
menghendaki dan kapan saja Allah 4 menghendakinya.
Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah iuls;
“Adapun sifat dekat, mendekat kepada sebagian hamba-
Nya, datang pada Hari Kiamat, turun ke langit dunia dan
beristiwa’ di atas ‘Arsy-Nya merupakan af’al
ikhtiyariyah (Allah 4z).34

Ahlus Sunnah meyakini bahwa Allah 4 turun
dengan dzat-Nya ke langit dunia secara hakiki yang
sesuai dengan kebesaran-Nya. Allah # berbuat apa yang
dikehendaki-Nya dan tidak ada sesuatu pun yang serupa
dengan-Nya. Allah % berfirman;

3 Majmu’ Fatawa, 5/466.
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.’®

2. Allah % turun ke langit dunia dan pintu-pintu
langit dibuka

Setelah Allah 4¢ turun ke langit dunia, maka pintu-
pintu langit dibuka. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu
Mas’ud «2, bahwa Rasulullah i bersabda;
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“Ketika tersisa sepertiga malam Allah g turun ke langit
dunia. Kemudian dibukakan pintu-pintu langit. Lalu
Allah 4 membentangkan tangan-Nya dan berfirman,
“Apakah ada yang meminta? (Niscaya) akan diberikan
apa yang dimintanya.” Allah % senantiasa demikian
hingga terbit fajar. "%

%5 QS. Asy-Syura : 11.
% HR. Ahmad : 3673. Hadits ini sanadnya shahih menurut Syaikh
Al-Albani u& dalam Irwa 'ul Ghalil : 450.
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3. Langit dunia merupakan langit yang paling dekat
dengan bumi
Disebutkan dalam hadits di atas;

“Ke langit dunia pada setiap malam.”

Allah 4 yang menciptakan tujuh lapis langit.
Langit dunia adalah langit yang paling dekat dengan
bumi.?” Langit dunia merupakan atap bagi bumi.®® Allah
4 menghiasinya dengan bintang-bintang dan Allah 4
menciptakan pada langit dunia bulan sebagai cahaya
untuk menyinari bumi yang tidak mengandung panas dan
menjadikan matahari sebagai pelita untuk penduduk bumi
dalam menjalankan kehidupan.®® Allah 4 berfirman;

RPN .o 08 .06 Gy °ut.
&l Sl 5 By bl

“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit dunia
dengan bintang-bintang. Kami jadikan bintang-bintang
tersebut sebagai pelempar para setan. Dan Kami
sediakan bagi mereka siksa Neraka yang menyala-
nyala.”*°

87 Tafsirul Jalalain, 573.

38 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 523.
39 Zubdatut Tafsir, 571.

40 Qs. Al-Mulk : 5.
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Allah 4£ juga berfirman;
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“Tidakkah kalian memperhatikan bagaimana Allah %
telah menciptakan tujuh langit yang bertingkat-tingkat?
"(Allah %) menciptakan pada (langit dunia) bulan
sebagai cahaya dan menjadikan matahari sebagai
pelita. 4

4. Waktu malam dimulai sejak terbenamnya

matahari
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Ketika tersisa sepertiga malam yang terakhir.”

Allah 4 menyebutkan tentang puasa agar
disempurnakan hingga terbenam matahari (waktu
Maghrib) yang merupakan awal masuknya waktu malam.
Allah % berfirman;

41.QS. Nuh : 15 - 16.

28



G o2l Ll o e B 155005 150550
S pleal Ll & g G 53Nl Ll

s

-

”"Makan dan minumlah hingga terang bagi kalian
(perbedaan antara) benang putih dari benang hitam,
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai
(datang) malam. 74

Sehingga waktu malam dimulai sejak terbenamnya
matahari (waktu Maghrib) hingga terbit fajar Shubuh.
Jika waktu Maghrib pukul 18.00 dan waktu Shubuh
pukul 04.00, maka total waktu malam sekitar 10 jam.
Pertengahan malam adalah pukul 23.00, maka sepertiga
malam terakhir dimulai sekitar pukul 01.00.

5. Anjuran untuk berdoa meminta kepada Allah 4 di
sepertiga malam yang terakhir
Disebutkan dalam hadits di atas;
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42 QS. Al-Bagarah : 187.
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“Allah 4 berfirman, “Barangsiapa yang berdoa kepada-
Ku, maka akan Aku kabulkan. Barangsiapa yang
meminta kepada-Ku, maka akan Aku beri.”

Allah 4 Maha Kaya dan mampu untuk
mengabulkan seluruh permintaan para hamba-Nya.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia berkata,
Rasulullah & bersabda;
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4 turun ke langit dunia ketika setengah malam
atau sepertiga malam yang terakhir. Allah 4 berfirman,
“Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku, maka akan Aku
kabulkan. Atau ia meminta kepada-Ku, maka akan Aku
beri. Lalu berfirman, “Barangsiapa yang memberikan
pinjaman (kepada Dzat yang) tidak miskin dan tidak
zhalim.”*

Berkata Ibnu Baththal lils, “(Sepertiga malam yang
terakhir) adalah waktu yang mulia dan terdapat dorongan
beramal di waktu tersebut. Allah 4 mengkhususkan

4 HR. Muslim : 758.
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waktu itu dengan nuzul-Nya. Allah 4% pun memberikan
keistimewaan pada waktu tersebut dengan diijabahinya
doa dan diberi setiap yang diminta.”**

Di antara doa yang dapat dibaca ketika sepertiga
malam yang terakhir adalah;
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“Wahai Rabb kami, jauhkan siksa Jahannam dari kami,
sesungguhnya siksanya adalah kebinasaan yang kekal.
Sesungguhnya Jahannam adalah seburuk-buruk tempat
menetap dan tempat kediaman. ’*

6. Anjuran untuk memohon ampunan kepada Allah
4 di sepertiga malam yang terakhir
Disebutkan di akhir hadits di atas;
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“Barangsiapa yang memohon ampunan kepada-Ku,
maka ia akan Aku ampuni.”

4 Syarhul Bukhari, 19/118.
4 QS. Al-Furgan : 65 - 66.
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Hadits yang mulia ini merupakan pemberitahuan
tentang kekuasaan, kasih sayang, kelembutan Allah 4,
pengabulan doa dan pemberian ampunan kepada para
hamba-Nya. Orang-orang yang bertagwa hendaknya
berupaya untuk memohon ampunan kepada Allah 4
pada akhir malam di waktu sahur, karena di waktu
tersebut memiliki keutamaan yang tidak dimiliki oleh
waktu-waktu yang lainnya.*® Allah 4 berfirman;
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“Di akhir malam (di waktu sahur) mereka memohon
ampunan. "4/

Sepertiga malam yang terakhir merupakan waktu
yang tepat bagi seorang hamba untuk bertaubat dan
memohon ampunan kepada Allah #. Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah <&
mereka berdua berkata, Rasulullah £ bersabda;
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46 Taisirul Karimir Rahman, 8009.
47 QS. Adz-Dzariyat : 18.
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“Sesungguhnya Allah % menangguhkan hingga berlalu
sepertiga malam yang pertama (Allah 4£) turun ke langit
dunia. Lalu berfirman, “Apakah ada orang yang
memohon ampunan? Apakah ada orang yang bertaubat?
Apakah ada orang yang meminta? Apakah ada orang
yang berdoa? Hingga fajar menyingsing. 8

Berkata Ibnu Hajar ils, “Doa dan permohonan ampunan
di waktu sahur mudah untuk dikabulkan.”*

*kkkk

48 HR. Muslim : 758.
49 Fathul Bari, 3/32.
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HADITS KE-34

Anak Adam Mendustakan Allah 4

Dari Abu Hurairah <%, dari Nabi #£& beliau
bersabda, Allah % berfirman;
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“Anak Adam telah mendustakan-Ku, padahal hal
tersebut tidak patut baginya. la juga mencela-Ku,
padahal hal tersebut tidak patut baginya. Pendustaannya
kepada-Ku adalah perkataan, “(Bahwa) Aku tidak akan
mengembalikannya (hidup kembali) seperti permulaan
Aku (menciptakannya).” (Padahal) bukankah permulaan
penciptaan tidak lebih mudah bagi-Ku daripada (hanya
mengulang) mengembalikannya. Adapun celaannya
kepada-Ku adalah perkataan, “(Bahwa) Allah %
memiliki anak.” (Padahal) Aku adalah Maha Esa yang
bergantung kepada-Ku segala sesuatu, Aku tidak

34



beranak dan Aku tidak pula diperanakkan, serta tidak
ada seorang pun yang setara dengan-Ku. ">

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain:

1. Tidak patut anak Adam mendustakan dan mencela
Allah %
Disebutkan di awal hadits di atas;
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“Anak Adam telah mendustakan-Ku, padahal hal
tersebut tidak patut baginya. la juga mencela-Ku,
padahal hal tersebut tidak patut baginya.”

Ada sebagian anak adam mendustakan Allah 4,
yaitu orang-orang yang mengingkari adanya kebangkitan
setelah kematian. Padahal Allah 4 adalah Rabb yang
tidak patut untuk didustakan.

%0 HR. Bukhari : 4974, lafazh ini miliknya dan Nasa’i : 2078.
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2. Allah % mampu menghidupkan kembali manusia
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Pendustaannya  kepada-Ku  adalah  perkataan,
“(Bahwa) Aku tidak akan mengembalikannya (hidup
kembali) seperti permulaan Aku (menciptakannya).”

Orang-orang kafir tidak menyakini bahwa mereka
akan dihidupkan kembali setelah kematian mereka.
Padahal Allah % mampu untuk menciptakan manusia
dan mampu pula untuk menghidupkan kembali manusia.
Disebutkan dalam Al-Qur’an;

-
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”(Orang-orang kafir berkata), “Apakah apabila kami
telah mati dan sudah menjadi tanah, (kami akan
dihidupkan kembali)? Itu adalah suatu pengembalian
yang tidak mungkin.” Sungguh Kami telah mengetahui
apa yang dimakan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka,
(karena) di sisi Kami ada kitab yang terjaga. !

51 QS. Qaf : 3- 4.
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3. Menciptakan pertama dan mengulang penciptaan
mudah bagi Allah 4
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“(Padahal) bukankah permulaan penciptaan tidak lebih
mudah  bagi-Ku daripada (hanya mengulang)
mengembalikannya. ”

Pada umumnya proses yang sifatnya pengulangan
itu lebih mudah daripada membuat pertama kali. Namun
sebenarnya penciptaan pertama dan pengulangan
penciptaan sama-sama mudah bagi Allah 4. Karena
Allah 4 jika hendak menciptakan sesuatu, maka hanya
berfirman, “Jadilah” dalam waktu sekejap sesuatu
tersebut jadi. Allah 4£ berfirman;
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“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki
sesuatu hanyalah berfirman kepadanya, “Jadilah,” maka
terjadilah ia."?

4. Allah 42 tidak memiliki anak
Disebutkan dalam hadits di atas;

52 QS. Yasin : 82.
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“Adapun celaannya kepada-Ku adalah perkataan,

“(Bahwa) Allah % memiliki anak.”

Ucapan anak Adam bahwa Allah 4% mempunyai
anak merupakan celaan kepada Allah %, karena itu
mengurangi kebesaran Allah 4. Allah 4 berfirman;
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“Mereka berkata, “Allah Yang Maha Pengasih
mempunyai  anak.”  Sesungguhnya  kalian  telah
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat munkar.
Hampir-hampir langit pecah, bumi belah dan gunung-
gunung runtuh karena ucapan tersebut.

Keberadaan anak didahului dengan proses
pernikahan, hamil dan kelahiran. Kelahiran anak hanya
dapat terwujud dari hubungan dua jenis (suami dan isteri)
dan mustahil Allah 4 mempunyai isteri. Sebagaimana
diriwayatkan dari dari Ibnu ‘Abbas «%s, dari Nabi &
beliau bersabda, Allah 4 berfirman;

53 QS. Maryam : 88 - 90.
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“Adapun celaannya kepada-Ku adalah ia mengatakan
Aku mempunyai anak. Sungguh Maha Suci Aku untuk
menjadikan isteri dan anak. ™

Segala sesuatu yang terlahir, maka ia adalah baru
karena memiliki awal permulaan. Sehingga kelahiran
tidak patut disandarkan kepada Allah 4. Allah % juga
tidak mungkin menjadi orang tua bagi makhluk.

5. Allah ¥ Maha Esa
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“(Padahal) Aku adalah Maha Esa yang bergantung
kepada-Ku segala sesuatu, Aku tidak beranak dan Aku
tidak pula diperanakkan. ”

Al-Ahad artinya bahwa Allah 4 adalah Rabb yang
Maha Esa, yang tidak ada tandingan-Nya, tidak ada
pembantu-Nya, tidak ada lawan-Nya, tidak ada yang
serupa dengan-Nya, dan tidak ada yang setara dengan-

5 HR. Bukhari : 4482.
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Nya.>> Adapun Ash-Shamad artinya bahwa seluruh
penduduk langit dan bumi benar-benar butuh kepada
Allah 4. Mereka memohonkan segala yang diinginkan
kepada-Nya dan mereka mengharap segala kepentingan
kepada-Nya.’® Allah 4 tidak butuh kepada para
makhluk-Nya, namun para makhluk yang senantiasa
butuh kepada Allah #. Tidak lahir dari-Nya anak dan
tidak juga Dia lahir dari sesuatu, karena tidak ada yang
semisal dengan-Nya.%’

6. Tidak ada yang setara dengan Allah 4
Disebutkan di akhir hadits di atas;
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“Serta tidak ada seorang pun yang setara dengan-Ku. ”
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Artinya tidak ada yang menyamai Allah ¥, tidak
ada sesuatu pun yang sebanding dengan-Nya, tidak juga
yang semisal dengan-Nya atau pun sebagai sekutu-Nya
dalam sesuatu.5®

*khkkkk

55 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1779.
% Taisirul Karimir Rahman, 937.
57 Zubdatut Tafsir, 604.
58 Zubdatut Tafsir, 604.
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HADITS KE-35

Allah 4¢ Tidak Membutuhkan Sekutu

Dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah &
bersabda, Allah % berfirman;
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“Aku adalah Dzat yang tidak membutuhkan sekutu.
Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang di
dalamnya ia menyekutukan-Ku dengan selain-Ku, maka
Aku meninggalkannya dan sekutunya.™®

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain:

1. Allah % tidak membutuhkan sekutu
Disebutkan di awal hadits di atas;
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“Aku adalah Dzat yang tidak membutuhkan sekutu.”

% HR. Muslim : 2985.
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Allah % menciptakan para makhluk dan alam
semesta tanpa bantuan siapa pun. Semua sesembahan
selain Allah 4¢ tidak mampu untuk menciptakan gunung,
mengalirkan sungai, mengembangbiakkan binatang,
menumbuhkan pepohonan dan mereka tidak memiliki
peran sedikit pun dalam penciptaan langit.° Allah 4
berfirman;

“Katakanlah, “Jelaskanlah kepadaku tentang apa yang
kalian sembah selain Allah (%), perlihatkan kepadaku
apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi atau
adakah peran mereka dalam (penciptaan) langit?
Bawalah kepadaku Kitab yang sebelum (Al-Qur’an) ini
atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang
terdahulu), jika kalian adalah orang-orang yang
benar. 6!

60 Taisirul Karimir Rahman, 779.
61 QS. Al-Ahgaf : 4.
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2. Allah % tidak menerima amalan yang bercampur
dengan kesyirikan
Disebutkan di akhir hadits di atas;
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“Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang di
dalamnya ia menyekutukan-Ku dengan selain-Ku, maka
Aku meninggalkannya dan sekutunya.”

Syirik yang dimaksudkan dalam hadits ini adalah
syirik dalam motivasi ibadah. Barangsiapa Yyang
melakukan suatu amalan karena Allah 4 dan karena
selain Allah 4, maka Allah 4 tidak akan menerima
amalan  tersebut. Bahkan  Allah %  akan
meninggalkannya. Di antara jenis kesyirikan adalah
syirik khafi. Syirik khafi yaitu syirik dalam keinginan,
seperti; riya’ dan sum’ah. Riya’ adalah memperlihatkan
suatu amalan ibadah kepada orang lain, karena ingin
mendapatkan  pujian.  Sedangkan sum’ah adalah
menceritakan suatu amalan ibadah yang pernah
dilakukan, karena ingin  mendapatkan  pujian.
Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri <, Rasulullah &
bersabda;
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“Maukah kalian aku beritahukan tentang sesuatu yang
lebih aku takutkan menimpa kalian daripada Al-Masih
Dajjal?” Kami menjawab, “Tentu, (kami bersedia).”
Rasulullah & bersabda, “Syirik khafi (yaitu) seorang
berdiri (shalat) lalu ia memperbagus shalatnya karena
dilihat oleh orang lain. %

Sehingga barangsiapa yang melakukan suatu
amalan dengan riya’, maka ia tidak akan mendapatkan
pahala. Bahkan ia akan mendapatkan dosa. Bagaimana
mungkin suatu amalan yang dilakukan karena selain
Allah %, lalu ingin mendapatkan pahala dari Allah 4£?
Ini adalah sesuatu yang tidak logis. Diriwayatkan dari
Abu Sa’ad bin Abi Fadhalah Al-Anshari < ia berkata,
Rasulullah & bersabda;
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2 HR. Ibnu Majah : 4204. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-
Albani & dalam Shahihul Jami’ : 2607.
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“Apabila Allah % mengumpulkan semua orang-orang
yang pertama hingga yang terakhir pada Hari Kiamat
yaitu hari yang tidak ada keraguan padanya, (maka)
seorang penyeru akan menyerukan, ‘“‘Barangsiapa
menyekutukan Allah 4 dalam amalan yang ia lakukan
karena Allah %, maka hendaknya ia mencari pahala dari
selain Allah #¢. Karena Allah % adalah Dzat yang
sangat tidak membutuhkan sekutu. ®3

Allah 45 hanya menerima amalan yang dilakukan
dengan ikhlas karena Allah % dan sesuai dengan
tuntunan Rasulullah #&. Berkata Al-Fudhail bin ‘Iyadh
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“Suatu amalan tidak akan diterima (oleh Allah %£) hingga
ikhlas dan benar. Ikhlas jika dilakukan karena Allah 4
dan benar jika sesuai dengan Sunnah (Rasulullah #g).765

*hkkkk

88 HR. Tirmidzi : 3154 dan Ibnu Majah : 4203, lafazh ini miliknya.
Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani & dalam Shahih Ibni
Majah : 3388.

64 Al-Fudhail bin ‘Iyadh iils adalah seorang Tabi’ut Tabi’in yang
wafat tahun 187 H di Makkah.

%5 Mukhtashar Tafsiril Baghawi, 962.
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HADITS KE-36

Rasulullah £ Bermimpi Melihat Allah 4

Dari Ibnu ‘Abbas ¥ ia berkata, Rasulullah :&
bersabda;
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“Tadi  malam  Rabb-ku Tabaraka wa Ta’ala
mendatangiku dalam bentuk yang paling indah.” lbnu
‘Abbas =¥ berkata, “Aku mengira (hal tersebut terjadi)
dalam mimpi.” Allah 4 berfirman, “Wahai Muhammad
(&), apakah engkau tahu apa yang diperdebatkan oleh
para Malaikat?” Aku menjawab, “Tidak tahu.” Lalu
Allah 4 meletakkan Tangan-Nya di antara kedua
pundakku hingga aku merasakan dingin di antara dua
dadaku” atau beliau bersabda, “di leherku.” Maka aku
mengetahui yang ada di langit dan yang ada di bumi.
Allah 4 berfirman, “Wahai Muhammad (i), apakah
engkau tahu apa yang diperdebatkan oleh para
Malaikat?” Aku menjawab, “Ya, tentang kaffarat (hal-
hal yang dapat menggugurkan dosa). Kaffarat adalah
berdiam di masjid setelah shalat, berjalan kaki untuk
menghadiri (shalat) berjama’ah dan menyempurnakan
wudhu di saat yang tidak menyenangkan. Barangsiapa
yang melakukan hal tersebut, (maka) ia akan hidup
dengan baik dan meninggal dunia dengan baik, serta ia
(bersih) dari kesalahannya seperti hari ia dilahirkan oleh
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ibunya. Allah % berfirman, “Wahai Muhammad (),
Jjika engkau shalat maka ucapkanlah (doa), “Ya Allah,
aku memohon kepadamu (kemudahan untuk) berbuat
kebaikan, meninggalkan kemunkaran dan mencintai
orang-orang miskin. Jika Engkau berkehendak untuk
menimpakan fitnah kepada para hamba-Mu, maka
cabutlah ruhku kepada-Mu dalam keadaan tidak terkena
fitnah tersebut. Sedangkan (hal-hal yang dapat
meningkatkan) derajat adalah menyebarkan salam,
memberi makan dan melakukan shalat di malam hari
ketika manusia sedang tidur. "%

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain:

1. Rasulullah #£ dapat melihat Allah 4 dalam mimpi
Disebutkan di awal hadits di atas;

v\
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“Tadi  malam  Rabb-ku  Tabaraka wa Ta’ala
mendatangiku dalam bentuk yang paling indah.” lbnu
‘Abbas =& berkata, “Aku mengira (hal tersebut terjadi)
dalam mimpi.”

% HR. Tirmidzi : 3233. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani & dalam Shahihul Jami’ : 59.
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Ahlus Sunnah telah bersepakat bahwa seorang
mukmin tidak dapat melihat Rabb-nya dengan mata
kepalanya ketika ia masih hidup di dunia. Rasulullah &
bersabda;

J} 3“53:'3“*"6 T\%J.xu‘

“Ketahuilah bahwa salah seorang di antara kalian tidak
akan pernah dapat melihat Rabb-nya g hingga ia
meninggal dunia. "

Ahlus Sunnah juga meyakini bahwa melihat Allah
4 dalam mimpi adalah hag dan dapat terjadi. Berkata
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Jils;
”Terkadang seorang mukmin dapat melihat Allah 4 saat
tidurnya dalam bentuk yang berbeda, sesuai dengan kadar
keimanan dan keyakinannya. Jika keimanannya kepada
Allah % kuat dan benar, maka ia akan melihat Allah %
dalam bentuk yang baik.”%8

Namun yang dilihat dalam mimpi bukan hakikat
Allah 4 yang sebenarnya, karena tidak ada sesuatu pun
yang serupa dengan Allah 4. Allah 4 berfirman;

67 HR. Muslim : 1609.
88 Majmu’ Fatawa, 3/390.
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. "®°
2. Allah # memberikan ilmu kepada Rasulullah &
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Allah % berfirman, “Wahai Muhammad (i), apakah
engkau tahu apa yang diperdebatkan oleh para
Malaikat?” Aku menjawab, “Tidak tahu.” Lalu Allah %
meletakkan Tangan-Nya di antara kedua pundakku
hingga aku merasakan dingin di antara dua dadaku”
atau beliau bersabda, “di leherku.” Maka aku

mengetahui yang ada di langit dan yang ada di bumi.”

Allah % memberikan ilmu ke dalam hati Rasulullah
£ yang posisinya dekat dengan dua pundak dan dada.
Ketika Allah 4 meletakkan Tangan-Nya di antara kedua

89 QS. Asy-Syura : 11.
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pundak Rasulullah &, maka hati Rasulullah & menjadi
tenang, dipenuhi dengan petunjuk dan pengetahuan.
Sehingga Rasulullah # mengetahui jawaban atas
pertanyaan yang disampaikan oleh Allah 4.

3. Malaikat bergegas mencatat pahala
Disebutkan dalam hadits di atas;

PN A FICEPT R P FEERTRNE

“Allah % berfirman, “Wahai Muhammad (i), apakah
engkau tahu apa vyang diperdebatkan oleh para
Malaikat?”

Malaul a’la adalah malaikat yang berada di langit
yang dekat dengan Allah #. Mereka berdebat tentang
kadar besarnya pahala dari amalan tersebut dan mereka
saling bergegas untuk mencatat pahalanya, karena
keutamaan amalan tersebut. Disebutkan dalam hadits
yang diriwayatkan dari Anas « tentang para Malaikat
yang bergegas untuk mengangkat suatu amalan kepada
Allah 4;
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”Sesungguhnya seorang laki-laki datang dan masuk ke
dalam shaf (shalat), kemudian ia bersin dan
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah dengan pujian
yang banyak, yang baik dan penuh keberkahan di
dalamnya.” Ketika Rasulullah ¥ telah selesai shalat,
beliau bertanya, “Siapakah (di antara) kalian yang
mengucapkan kata-kata (di dalam shalat)?” (Namun)
mereka tidak ada yang mengaku. Maka Rasulullah &
kembali bertanya, “Siapakah (di antara) kalian
mengucapkannya? Sesungguhnya ia tidak mengatakan
sesuatu yang salah.” Maka berkatalah laki-laki tersebut,
“Aku datang kemudian aku bersin, lalu aku
mengatakannya.” Rasulullah e bersabda,
“Sesungguhnya aku melihat dua belas Malaikat
bergegas siapakah di antara mereka yang
mengangkatnya.”"°

0 HR. Muslim : 600, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 763 dan
Nasa’i : 901.
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4. Berdiam di masjid setelah shalat menghapuskan
dosa
Disebutkan dalam hadits di atas;

o8
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“Aku menjawab, “Ya, tentang kaffarat (hal-hal yang
dapat menggugurkan dosa). Kaffarat adalah berdiam di
masjid setelah shalat.”

Kaffarah adalah amalan yang menyebabkan dosa
dan kesalahan pelakunya diampuni oleh Allah %. Di
antaranya adalah berdiam di masjid setelah shalat dengan
niat menunggu  datangnya shalat  berikutnya.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, bahwa
Nabi £ bersabda;
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“Penghapus dosa (adalah dengan) menyempurnakan
wudhu di saat yang tidak menyenangkan, berjalan kaki
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ke masjid dan menunggu shalat (berikutnya) setelah
(melakukan) shalat.”™

5. Menghadiri shalat berjama’ah dengan berjalan
kaki menghapuskan dosa
Disebutkan dalam hadits di atas;

olelasdl JI Y Je 2313
“Berjalan kaki untuk menghadiri (shalat) berjama’ah.”

Selama tidak ada ‘udzur dan tidak dikhawatirkan
akan menimbulkan masyaqgah (kesulitan), maka
hendaknya menghadiri shalat berjama’ah di masjid
dengan berjalan kaki. Diriwayatkan dari Abu Hurairah &
ia berkata, Rasulullah i bersabda;
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“Barangsiapa bersuci di rumahnya, kemudian berjalan

kaki ke salah satu rumah dari rumah-rumah Allah 4
untuk melaksanakan salah satu fardhu dari fardhu-

I HR. lbnu Majah : 428. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &l& dalam Shahih 1bni Majah : 343.
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fardhu (yang telah) Allah # tetapkan, maka setiap
langkah (kaki)nya yang satu menghapuskan dosa dan
yang lainnya mengangkat derajat. '™

6. Menyempurnakan wudhu saat kondisi yang tidak
disukai menghapuskan dosa
Disebutkan dalam hadits di atas;

S b o353 s

“"Menyempurnakan wudhu di saat yang tidak
menyenangkan.”

Maksudnya adalah memenuhi hak untuk setiap
anggota wudhu pada kondisi yang tidak disukai oleh
manusia  -seperti;  ketika cuaca dingin,- akan
menghapuskan dosa. Sebagaimana diriwayatkan dari
’Utsman bin ’Affan < ia berkata, Rasulullah  &&
bersabda;
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"Barangsiapa yang berwudhu dengan membaguskan
wudhunya, (maka akan) keluar dosa-dosa dari badannya
hingga keluar dari bawah kuku-kukunya. "

2HR. Muslim : 666.

55



Ini juga berlaku untuk bersuci yang lainnya —seperti;
mandi junub, membersihkan diri dari najis dan yang
semisalnya- pada kondisi yang tidak disukai oleh
manusia.

7. Anjuran agar istigamah dalam mengamalkan
amalan penghapus dosa
Disebutkan dalam hadits di atas;
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"Barangsiapa yang melakukan hal tersebut, (maka) ia
akan hidup dengan baik dan meninggal dunia dengan
baik, serta ia (bersih) dari kesalahannya seperti hari ia
dilahirkan oleh ibunya.”

Istigamah dalam mengamalkan amalan-amalan
penghapus dosa tersebut dapat menjadikan pelakunya
hidup dalam keimanan, dosa-dosanya dihapuskan dan ia
meninggal dalam keadaan husnul khatimah. Karena
terkadang seseorang diwafatkan  ketika  sedang
melakukan amalan shalih yang biasa ia dilakukan dan
amalan yang menentukan adalah amalan di akhir usia.
Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad As-Sa’idi < ia berkata,
Nabi #£ bersabda;

" HR. Muslim : 245,
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“Sesungguhnya amalan (yang menentukan) hanyalah
pada penutupnya.”’™

8. Anjuran untuk memohon kebaikan dan berlindung
dari keburukan
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Allah % berfirman, “Wahai Muhammad (&), jika
engkau shalat maka ucapkanlah (doa), “Ya Allah, aku
memohon kepadamu (kemudahan untuk) berbuat
kebaikan, meninggalkan kemunkaran dan mencintai
orang-orang miskin. Jika Engkau berkehendak untuk
menimpakan fithah kepada para hamba-Mu, maka
cabutlah ruhku kepada-Mu dalam keadaan tidak terkena
fitnah tersebut.”

Doa di atas adalah doa permohonan agar
dimudahkan dalam melakukan kebaikan, meninggalkan
kemunkaran,  mencintai  orang  miskin  untuk

™ HR. Bukhari : 6493.
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memunculkan sikap tawadhu’ (rendah hati) dan
berlindung dari kesesatan.

9. Anjuran untuk melakukan amalan yang dapat
meninggikan derajat
Disebutkan di akhir hadits di atas;

4

PGkl ALkl oSl L) S5l JG
B4 A1 L Sslal;

“Sedangkan (hal-hal yang dapat meningkatkan) derajat
adalah menyebarkan salam, memberi makan dan
melakukan shalat di malam hari ketika manusia sedang
tidur.”

Darajah adalah amalan yang menyebabkan
pelakunya ditinggikan derajatnya oleh Allah 4. Di
antaranya adalah menyebarkan salam agar menumbukan
kecintaan di antara orang-orang Yyang beriman.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah % ia
berkata, Rasulullah & bersabda;
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“Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman.
Kalian tidak akan beriman hingga kalian saling
mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan dengan sesuatu
jika kalian melakukannya niscaya kalian akan saling
mencintai? (Yaitu) sebarkanlah salam di antara
kalian.”™

Memberi makan yang disukai kepada orang yang
membutuhkan. Allah 4 berfirman;

z
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”Mereka memberikan makanan yang disukainya kepada
orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan. "’

Melakukan shalat di malam hari ketika manusia
sedang tidur, karena itu menunjukkan keikhlasan dan
kesesuaian antara hati dan lisan.”” Diriwayatkan dari Abu
Malik Al-Asy’ari <, dari Nabi ¥ bersabda;

 HR. Muslim : 54, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 5193,
Tirmidzi : 2688 dan Ibnu Majah : 68

6 QS. Al-Insan : 8.

" Taisirul Karimir Rahman, 809.
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"Sesungguhnya di dalam Surga terdapat kamar-kamar
yang bagian luarnya terlihat dari bagian dalamnya dan
bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya. Allah 4
menyediakannya untuk orang-orang yang memberikan
makan, menyebarkan salam dan melakukan shalat di
malam hari (ketika) manusia sedang tidur.”®

*kkkk

8 HR. lbnu Hibban : 509. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-
Albani & dalam Shahihul Jami’ : 2123.
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HADITS KE-37

Sifat Rasulullah #£& Dalam Taurat

Dari ‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash «&s;
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“Sesungguhnya ayat yang ada di dalam Al-Qur’an
berikut ini, “Wahai Nabi, sesungguhnya Kami
mengutusmu sebagai saksi, pembawa berita gembira
serta pemberi peringatan. ”® (Disebutkan) di dalam

79 QS. Al-Ahzab : 45.

61



Taurat (dengan redaksi), “Wahai Nabi, sesungguhnya
Kami mengutusmu sebagai saksi, pembawa berita
gembira serta penjaga orang-orang ummi. Engkau
adalah hamba dan Rasul-Ku. Aku memberimu nama Al-
Mutawakkil. Tidak berakhlak buruk, tidak kasar, tidak
berteriak di pasar, tidak membalas keburukan dengan
keburukan (yang serupa), namun memaafkan dan
mengampuni. Allah % tidak akan mencabut (ruh)nya
hingga ia berhasil menegakkan agama yang bengkok dan
orang-orang akan mengatakan, “Tidak ada sesembahan
(yang berhak untuk disembah) selain Allah .~
Dengannya ia akan membuka mata yang buta, telinga
yang tuli dan hati yang tertutup. %

BIOGRAFI SAHABAT PERAWI HADITS

‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash bin Wail bin
Hisyam bin Su’aid bin Sa’ad bin Sahm bin ‘Amr bin
Hushaish bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib.8* Kunyahnya
adalah Abu Muhammad. Dilahirkan di Makkah 7 tahun
sebelum hijrah, bertepatan dengan 616 M. Dahulu
namanya adalah Al-‘Ash (pelaku maksiat), ketika beliau
masuk Islam pada tahun 7 H Rasulullah & mengganti
namanya dengan ‘Abdullah.®? ‘Abdullah bin ‘Amru bin
Al-°Ash masuk Islam lebih dulu sebelum bapaknya, yaitu
‘Amru bin Al-‘Ash #. ‘Amru bin Al-‘Ash < masuk
Islam ketika masa perjanjian Hudaibiyah di awal tahun 7

8 HR. Bukhari : 4838.
81 Siyar A’lam an-Nubala, 3/79.
82 Tahdzibul Kamal fi Asmair Rijal, 15/358.
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H (satu tahun sebelum fathu Makkah) bersama dengan
Khalid bin Walid dan Utsman bin Thalhah .83

‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash «% adalah
seorang ahli ibadah dan merupakan salah seorang ulama’
di kalangan para Sahabat.®* Sejak zaman jahiliyah
‘Abdullah bin Amru < telah memiliki kemampuan
menulis dan menguasai bahasa Suryaniyah. Beliau
meminta izin untuk menulis apa yang didengarnya dari
Rasulullah £ dan Rasulullah £ pun mengizinkannya.®
‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash % ikut dalam
beberapa peperangan dengan menggunakan dua pedang.
Di Perang Yarmuk tahun 13 H beliau berperan sebagai
salah pembawa panji perang. Di Perang Shiffin tahun 37
H beliau bersama dengan bapaknya di pihak Mu’awiyah
bin Abi Sufyan «#5.86 ‘Abdullah bin ‘Amru & memiliki
shahifah “Ash-Shadigah” yang berisi 1.000 hadits.
‘Abdullah bin ‘Amru s pernah mengatakan, “Tidak ada
yang membuatku senang kecuali dua hal; Ash-Shadigah
dan Al-Wahath. Ash-Shadigah adalah shahifah yang aku
tulis dari Rasulullah #£, sedangkan Al-Wahath adalah
sebuah tanah pemberian dari ‘Amru bin Al-‘Ash .8

Di akhir usianya ‘Abdullah bin ‘Amru bin
Al-‘Ash &% kehilangan penglihatannya. ‘Abdullah
bin ‘Amru bin Al-‘Ash % wafat di Mesir pada

8 Ar-Rahiqul Makhtum, 295.

8 Tarikhul Islam, 2/666.

8 HR. Abu Dawud : 3646 dan Hakim : 359.
8 Ats-Tsigat, 3/211.

87 “Ulumul Hadits, 162.
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tahun 65 H,% bertepatan dengan 685 M dalam usia
72  tahun® Jumlah hadits yang diriwayatkan
mencapai 700 hadits; 7 di antaranya disepakati oleh
Bukhari dan Muslim, 8 hadits diriwayatkan oleh
Bukhari  secara  menyendiri dan 20  hadits
diriwayatkan oleh Muslim secara menyendiri.*

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain:

1. Nabi ¥ merupakan saksi, pembawa berita gembira

dan pemberi peringatan
Disebutkan di awal hadits di atas;

1J.u G T ol & :;J\ BNl odi
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“Sesungguhnya ayat yang ada di dalam Al-Qur’an
berikut ini, “Wahai Nabi, sesungguhnya Kami
mengutusmu sebagai saksi, pembawa berita gembira
serta pemberi peringatan. ”

88 Tahdzibut Tahdzib, 2/394.
89 At-Tarikhul Kabir, 3/5.
0 Siyar A’lamin Nubala’, 3/80.
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Allah % mengutus Nabi & sebagai saksi atas
umatnya®® pada Hari Kiamat®? bahwa beliau telah
menyampaikan risalah kepada mereka,®® pembawa berita
gembira kepada orang-orang yang membenarkannya®
dengan beriman dan beramal shalih® bahwa mereka akan
mendapatkan Surga® serta pemberi peringatan kepada
orang-orang Yyang mendustakannya®” dari kalangan
orang-orang yang kafir® dan orang-orang yang
melakukan kemaksiatan®® bahwa mereka diancam dengan
Neraka.%

2. Sifat Nabi £z disebutkan dalam Taurat
Disebutkan dalam hadits di atas;

ald BElesl G 231 GG i s o J6

‘4 & 2 -

B arral,

“(Disebutkan) di dalam Taurat (dengan redaksi),
“Wahai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai
saksi, pembawa berita gembira.”

% Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 592.
92 Ajsarut Tafasir, 1449.

9 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 423.

9 Zadul Masir, 1131.

% Taisirul Karimir Rahman, 792.

9 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 529.
9 Tafsirul Jalalain, 435.

98 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1267.

9 At-Tafsirul Muyassar, 424.

100 Tafsirul Baghawi, 1046.
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‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash % adalah
Sahabat yang pernah membaca Kkitab Taurat dan
memahami kandungan Kitab tersebut. Sifat-sifat Nabi &
disebutkan di dalam kitab Taurat, bahkan nama Nabi &
terdapat dalam kitab Taurat. Allah % berfirman;
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”(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang
ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
memerintahkan mereka untuk melakukan yang ma’ruf,
melarang mereka dari melakukan yang munkar,
menghalalkan bagi mereka semua yang baik,
mengharamkan bagi mereka semua yang buruk,
menghilangkan beban-beban dari mereka dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang
yang beriman kepadanya memuliakannya, menolongnya
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dan mengikuti cahaya (Al-Qur’an) yang diturunkan
kepadanya, mereka itulah  orang-orang yang
beruntung. ’*0

3. Rasulullah #& merupakan penjaga kaum yang
ummi
Disebutkan dalam hadits di atas;

)
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“Serta penjaga orang-orang ummi.’

Sebelum diutus menjadi seorang Rasul, Rasulullah
£ Dbelum mengetahui apa itu Al-Kitab dan apa itu
iman.%? Rasulullah #& diutus kepada orang-orang arab
yang tidak dapat membaca dan menulis'® serta belum
pernah memiliki kitab suci,’®* untuk membacakan ayat-
ayat Al-Qur’an kepada mereka, menyucikan mereka dari
agidah yang rusak serta akhlak yang buruk, dan
mengajarkan mereka Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sebelum
diutusnya Rasulullah #& mereka benar-benar dalam
penyimpangan yang nyata dari jalan kebenaran.% Allah
4 berfirman;

101 QS. Al-A’raf : 157.

102 Tajsirul Karimir Rahman, 930.
108 Tafsirul Baghawi, 1309.

104 Taisirul Karimir Rahman, 862.
105 At-Tafsirul Muyassar, 553.
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“Dia-lah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum
yang ummi dari kalangan mereka (sendiri), yang
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan
mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah,
meskipun sebelumnya mereka benar-benar berada dalam
kesesatan yang nyata. "%

4. Muhammad #& adalah utusan dan hamba Allah ¥
Disebutkan dalam hadits di atas;

BEESTRAECH

“Engkau adalah hamba dan Rasul-Ku.”

Muhammad % adalah utusan Allah
Sebagaimana firman Allah 4;

- -
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106 QS. Al-Jumu’ah : 2.
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“Muhammad ¥ bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kalian, tetapi ia adalah Rasulullah dan penutup
para Nabi. Allah % Maha Mengetahui segala
sesuatu. %7

Namun Muhammad #£ juga merupakan hamba
Allah 4£. Allah £ berfirman;
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“Maha Suci Allah % yang telah memperjalankan hamba-
Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil
Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami
perlinatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. 1%

Seorang seorang muslim dan muslimah harus
menghormati Rasulullah Muhammad &, namun tidak
boleh sampai berlebihan. Nabi ¥ pernah mengingatkan
para Sahabat tentang tidak bolehnya berlebihan dalam
menyanjung beliau. Sebagaimana diriwayatkan dari
‘Umar <% ia berkata, aku mendengar Nabi £ bersabda;

107 S, Al-Ahzab : 40.
108 S, Al-Isra’ : 1.
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“Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku,
sebagaimana orang-orang nashrani telah berlebih-
lebihan memuji Isa putra Maryam. Aku hanyalah hamba-
Nya, maka katakanlah, “’Abdullah wa Rasuluh (Hamba
Allah dan Rasul-Nya). 10

Para Sahabat adalah orang yang sangat
menghormati dan mencintai Rasulullah &, namun
mereka tidak berlebihan dalam menghormati Rasulullah
#e. Berkata Anas bin Malik ;110

O}Q.L;J LQS‘”“/ (:J o‘g;i l‘j—’LSj ‘5 4.\15«
OIRPEIS

“Tidak ada yang lebih kami (para Sahabat) cintai selain
dari Rasulullah #&. (Namun) jika mereka melihat
kedatangan beliau mereka tidak berdiri, karena mereka
mengetahui beliau tidak menyukai yang demikian itu.”*

109 HR. Bukhari : 3445.

110 Anas bin Malik < adalah Sahabat yang terakhir wafat di Bashrah
tahun 93 H.

11 Mukhtashar Minhajul Qashidin, 218.
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5. Di antara nama Rasulullah #& adalah Al-
Mutawakkil
Disebutkan dalam hadits di atas;

- w ° -
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”Aku memberimu nama Al-Mutawakkil. ”

Rasulullah #& memiliki banyak nama yang
menunjukkan kemuliaan beliau sebagai pemilik nama-
mana yang banyak tersebut. Diriwayatkan dari Jubair bin
Muth’im < ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

T oelesl 1oas
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3G
“Aku memiliki lima nama; (nama)ku Muhammad,
Ahmad, akulah Al-Mahi yang (melalui) aku Allah 4%
menghapus kekufuran, akulah Al-Hasyir yang (semua)

manusia akan digiring di atas kakiku dan akulah Al-
Agib. "1?

112 HR. Bukhari : 3532, lafazh ini miliknya dan Muslim : 2354.
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Di antara nama Rasulullah & adalah Al-
Mutawakkil. Al-Mutawakkil artinya adalah orang yang
bertawakkal (menggantungkan urusan) kepada Allah .
Rasulullah  # adalah orang yang senantiasa
menggantungkan urusannya kepada Allah 4. Rasulullah
¥ gana’ah terhadap rizki yang diberikan oleh Allah 4
kepadanya, bersabar terhadap pertolongan Allah 4,
bersabar dalam menantikan kelapangan dari Allah 4 dan

yakin dengan janji Allah 4.

Semua Nabi memiliki sifat tawakkal, namun
tawakkal Rasulullah #& lebih sempurna dalam semua
keadaan. Rasulullah £ adalah orang yang paling
bertawakkal kepada Allah % dalam menegakkan agama
Islam dan tidak ada seorang pun yang dapat menandingi
tawakkal Rasulullah £&.113 Barangsiapa yang bertawakkal
kepada Allah 4 dalam semua urusannya, niscaya Allah
4 akan mencukupkannya.*'* Allah 4 berfirman;

{8l o 855 o

“Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah %,
niscaya Allah % akan mencukupkannya. %

6. Kemuliaan akhlak Rasulullah &
Disebutkan dalam hadits di atas;

13 7adul Ma’ad, 1/91.
114 At-Tafsirul Muyassar, 558.
115 S, Ath-Thalag : 3.
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“Tidak berakhlak buruk, tidak kasar, tidak berteriak di
pasar.”

Akhlak  Rasulullah & adalah  Al-Qur’an.
Sebagaimana diriwayatkan dari Sa’id bin Hisyam bin
‘Amir %, ia berkata;
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“Aku mendatangi ‘Aisyah s, lalu bertanya, “Wahai
Ummul Mukminin, beritahukahlah kepadaku tentang
akhlak Rasulullah #&?” Aisyah s berkata, “Akhlak
beliau adalah Al-Qur’an. Bukankah engkau membaca
firman Allah g, “Dan sesungguhnya engkau benar-
benar berbudi pekerti yang agung.”!16
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Rasulullah #& bersikap lemah lembut kepada
orang-orang yang beriman. Allah 4 berfirman;

116 HR. Ahmad : 24601. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani & dalam Shahihul Jami’ : 4811.
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“Dengan rahmat dari Allah % engkau dapat bersikap
lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau
bersikap keras dan berhati kasar, niscaya mereka akan
menjauhkan diri darimu. '

e N

Namun Rasulullah #£ diperintahkan untuk bersikap
keras kepada orang-orang kafir. Allah 4 berfirman;
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“Wahai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-
orang munafik, serta bersikap keraslah terhadap mereka.
Tempat mereka adalah Neraka Jahannam dan itu adalah
seburuk-buruknya tempat kembali. "8

Di antara akhlak mulia Rasulullah #& bahwa beliau
bukanlah orang yang suka berteriak-teriak di pasar,
karena hal tersebut tidak mencerminkan akhlak yang
mulia.

H17.Q3S. Ali “Imran : 159.
118 QS. At-Tahrim : 9.

74



7. Rasulullah # tidak membalas keburukan dengan
keburukan
Disebutkan dalam hadits di atas;
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"Tidak membalas keburukan dengan keburukan (yang
serupa), namun memaafkan dan mengampuni.”

Rasulullah & akan memaafkan selama kesalahan
tersebut bukan merupakan pelanggaran terhadap syari’at

Allah #. Allah 4 berfirman;
o 4led LA FCSA I ey & L°5:Jb &;\%@
§030.a

“Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih
baik. Kami lebih mengetahui (tentang) apa yang mereka
sifatkan, 119

8. Rasulullah & mengajarkan agama yang lurus
Disebutkan dalam hadits di atas;
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119 QS. Al-Mu’minun : 96.
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“Allah 4 tidak akan mencabut (ruh)nya hingga ia
berhasil menegakkan agama yang bengkok.”

Rasulullah & meluruskan agama Nabi Ibrahim &
yang telah diselewengkan —baik penyelewengan berupa
penambahan maupun pengurangan- setelah berjalan
dalam kurun waktu vyang lama. Rasulullah &
meluruskannya dengan menghilangkan berbagai unsur
kesyirikan dan menanamkan ketauhidan. Diriwayatkan
dari Abu Umamah < ia berkata, Nabi i bersabda;
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“Sesunguhnya aku tidak diutus dengan membawa agama
yahudi dan tidak pula dengan membawa agama
nashrani, akan tetapi aku diutus dengan membawa
agama (Islam) yang lurus lagi mudah. ’**°

9. Anjuran untuk memahami kalimat tauhid
Disebutkan dalam hadits di atas;

120 HR. Ahmad : 22291. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani Zl& dalam As-Silsilah Ash-Shahihah : 2924.

76



“"Dan orang-orang akan mengatakan, “Tidak ada
sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Allah

Makna Laa llaha Illallah adalah (! ‘}!\ G 1zaaY)
tidak ada sesembahan yang berhak untuk diibadahi

dengan benar kecuali Allah 4. Adapun rukun Laa llaha
Illallah ada dua, yaitu:

a. Mengingkari (‘_f;a.J\)
D035 He Jxg b max BE AL Y)

Kata “Laa llaha,” adalah meniadakan semua yang
disembah selain Allah %z.

b. Menetapkan (&L3Y1)

D
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Kata “Illallah,” adalah menetapkan ibadah hanya kepada
Allah % saja, tidak ada sekutu bagi-Nya.'?!

121 Ad-Durusul Muhimmah, 6.

77



Sebagaimana firman Allah 4;
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“Tidak ada paksaan untuk (memeluk) agama (Islam).
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan
yang sesat. Maka barangsiapa yang ingkar kepada
thaghut (sesembahan selain Allah) dan beriman kepada
Allah 4, maka sesungguhnya ia telah berpegang pada
tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 1?2

10. Rasulullah # menjadi sebab manusia

mendapatkan hidayah
Disebutkan di akhir hadits di atas;
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“"Dengannya ia akan membuka mata yang buta, telinga
vang tuli dan hati yang tertutup.”

122 S, Al-Bagarah : 256.
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Rasulullah #& dengan risalahnya menjadikan mata,
telinga dan hati manusia dapat mengenal hakikat
kebenaran. Rasulullah & menjadi sebab orang-orang
yang buta dari kebenaran mendapatkan hidayah, sehingga
mereka pun berpaling dari kesesatan. Allah % berfirman;

i blio J] gad Jij5p

“Sesungguhnya engkau benar- benar memberi petunjuk
kepada jalan yang lurus. 123

*khkkkk

123 QS. Asy-Syura : 52.
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HADITS KE-38

Nabi yang Membunuh Semut

Dari Abu Hurairah <« ia berkata, aku mendengar
Rasulullah & bersabda;

?cw’ cm o Ll

“Seorang Nabi dari para Nabi (Allah %) digigit seekor
semut. Lalu ia memerintahkan (kepada orang-orang)
agar sarang semut itu dibakar. Kemudian Allah %
mewahyukan kepadanya, “Engkau hanya digigit oleh
seekor semut, (namun) mengapa engkau membakar
sekelompok umat dari umat-umat yang bertasbih
(kepada-Ku)? "%

124 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3019, lafazh ini miliknya, Muslim
1 2241, Abu Dawud : 5266, Nasa’i : 4358 dan Ibnu Majah 3225.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani Zs dalam Shahihul
Jami’ . 4388.
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PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain:

1. Jumlah Nabi dan Rasul sangat banyak
Disebutkan di awal hadits di atas;
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“Seorang Nabi dari para Nabi (Allah %) digigit seekor
semut.”

Rasul adalah seorang laki-laki yang diutus oleh
Allah 4 dengan membawa syari’at yang baru untuk
disampaikan kepada kaumnya. Sedangkan Nabi adalah
seorang laki-laki yang diutus oleh Allah 4, namun tidak
membawa syari’at yang baru melainkan mengamalkan
dan mendakwahkan syari’at Rasul yang sebelumnya.l?®
Nabi yang dimaksudkan dalam hadits tersebut adalah
salah seorang Nabi dari Nabi-nabi Bani Israil. Jumlah
Nabi dan Rasul yang diutus oleh Allah % kepada umat
manusia sangat banyak dan tidak ada yang mengetahui
jumlahnya dengan pasti, kecuali hanya Allah
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Dzar <« ia berkata;

125 Al-Madkhal ila Dirasatil Agidatil Islamiyah, 92

81



jwu% :J6 *‘uj.\..;;i)\vsw\d”’
\35.9.0\.2.;-4}’;.3

“Wahai Rasulullah, berapa jumlah para Rasul?”
Rasulullah & bersabda, “Tiga ratus sekian belas. Jumlah
(mereka) sangat banyak. "%

2. Tidak diperbolehkan menghukum dengan api
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Lalu ia memerintahkan (kepada orang-orang) agar
sarang semut itu dibakar.”

Pada syari’at Nabi tersebut diperbolehkan
menghukum dengan cara membakar. Namun dalam
syari’at Islam tidak diperbolehkan menghukum dengan
cara membakar hidup-hidup makhluk dengan api, kecuali
gishash terhadap orang yang telah membakar orang lain
dengan api. Diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) «%
ia berkata, Rasulullah i bersabda;
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126 HR. Ahmad : 21546. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &l dalam Misykatul Mashabih : 5737.
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“Sesungguhnya tidak diperbolehkan menghukum dengan
api, kecuali Rabb-nya api (yaitu; Allah 4). %7

3. Diperbolehkan membunuh binatang yang
membahayakan
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Kemudian Allah % mewahyukan kepadanya, “Engkau
hanya digigit oleh seekor semut, (namun) mengapa
engkau membakar sekelompok umat.”

Pada asalnya semut merupakan salah satu binatang

yang dilarang untuk dibunuh. Sebagaimana diriwayatkan
dari Ibnu ‘Abbas s, ia berkata;
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“Rasulullah #& melarang membunuh empat macam
binatang, (yaitu); semut, lebah, burung hud-hud dan
burung shurad.”'?

127 HR. Abu Dawud : 2675. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani u& dalam Shahihul Jami’ : 2425.

128 HR. Abu Dawud : 5267 dan Ibnu Majah : 3224, lafazh ini
miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam
Shahih At-Targhib wat Tarhib : 2990.
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Namun jika semut tersebut menyakiti atau
membahayakan manusia, maka diperbolehkan untuk
membunuhnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah &,
bahwa Nabi & bersabda;
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“Seorang Nabi dari para Nabi (Allah 4£) singgah di
bawah pohon, kemudian seekor semut menggigitnya.
Lalu ia memerintahkan (kepada orang-orang) agar
memindahkan barang bawaannya dari bawah pohon
tersebut. Kemudian ia memerintahkan (kepada orang-
orang) untuk mencari sarang sarang semut tersebut
untuk dibakar dengan api. Kemudian Allah 4
mewahyukan kepadanya, “Mengapa engkau tidak
membunuh seekor semut saja?”1?°

Ini menunjukkan diperbolehkannya membunuh binatang
yang menyakiti atau membahayakan manusia. Yang
dilarang adalah berlebih-lebihan dan melampaui batas
dalam membalas keburukan.

129 HR. Bukhari : 3319, Muslim : 2241 dan Abu Dawud : 5265.
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4. Para makhluk bertasbih kepada Allah 4
Disebutkan di akhir hadits di atas;

3
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“Sekelompok wumat dari umat-umat yang bertasbih
(kepada-Ku)?”

Semut merupakan salah satu makhluk yang
bertasbih kepada Allah 4. Bahkan seluruh makhluk yang
ada di langit —seperti; para Malaikat- dan para makhluk
yang ada di bumi -seperti; manusia, pepohonan,
bebatuan, dan vyang lainnya-'* semua bertasbih
menyucikan Allah % dari semua sifat kekurangan yang
tidak layak bagi kesempurnaan dan keagungan Allah
42,131 Allah % berfirman;

d ooVl B by ol L d Ay
G55 05 J5 e 5h5 dasdi s S

”Senantiasa bertashih kepada Allah 4 apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi, milik-Nya semua
kerajaan dan bagi-Nya segala pujian. Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu. 132

130 Ajsarut Tafasir, 1908.

131 Adhwaul Bayan, 6/453.

182 QS. At-Thaghabun : 1. Surat At-Thaghabun merupakan Surat
Musabbihat (yang diawali dengan kalimat tasbih) yang terakhir.
[Tafsirul Qur’anil "Azhim, 1605].
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Namun manusia tidak mengerti tasbih mereka.
Sebagaimana firman Allah 4;

;j,,\{ugj owuc,wuy‘ ‘Cs‘:“u"‘db
{53 Lals 06 & 5

/

“Langit yang tujuh lapis, bumi dan semua yang ada di
dalamnya bertasbih kepada Allah #. Tidak ada sesuatu
pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, namun
kalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. "33

5. Berhati-hati terhadap siksaan yang merata

Yang menggigit hanya seekor semut, namun
dampaknya dirasakan oleh sekelompok semut yang
berada di tempat tersebut. Maka ketika tidak ada yang
orang yang mengingatkan manusia agar meninggal
keburukan dan dosa, maka siksaan akan ditimpakan
kepada mereka secara merata. Allah #¢ berfirman;

ol oK plb Gl ned Y B 1L
§oliall Jpad i ¢

1330S, Al-Isra’ : 44
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“Takutlah kalian terhadap siksaan yang tidak khusus
menimpa orang-orang yang zhalim di antara kalian.
Ketahuilah bahwa Allah 4 sangat keras siksa-(Nya). 34

Siksaan yang menimpa suatu komunitas secara
merata, maka itu menjadi siksaan bagi orang-orang yang
melakukan kemaksiatan, namun menjadi rahmat dan
pembersih dosa bagi orang-orang yang melakukan
ketaatan.

*hkkkk

134 0S. Al-Anfal ; 25.
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HADITS KE-39

Keutamaan Surat Al-Fatihah

Dari Abu Hurairah <, dari Nabi # beliau
bersabda;

i oeb o138 gl o s e L
155 0355 0] 5556 ;;‘y Jzzs fLsﬁ 56 G-
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“Barangsiapa yang melaksanakan shalat tanpa
membaca Ummul Kitab (Surat Al-Fatihah) di dalamnya,
maka shalatnya kurang —beliau mengucapkannya tiga
kali- (dan) tidak sempurna.” Lalu dikatakan kepada Abu
Hurairah «#, “Sesungguhnya kami shalat di belakang
imam.” Maka Abu Hurairah <« berkata, “Bacalah secara
pelan, karena sesungguhnya aku pernah mendengar
Rasulullah #& bersabda, “Allah % berfirman, “Aku
membagi Ash-Shalah (Al-Fatihah) antara Aku dan
hamba-Ku menjadi dua bagian dan hamba-Ku
mendapatkan apa yang ia minta. Jika seorang hamba
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah Rabb semesta
alam” (maka) Allah % berfirman, “Hamba-Ku telah
memuji-Ku. ” Jika seorang hamba mengucapkan, “Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang” (maka) Allah %
berfirman, “Hamba-ku telah menyanjung-Ku.” Jika
seorang hamba mengucapkan, “Yang menguasai di Hari
Pembalasan” (maka) Allah % berfirman, “Hamba-Ku
telah mengagungkan-Ku —dan Allah 4 kembali
berfirman, ‘“Hamba-Ku telah menyerahkan (semua
urusannya) kepada-Ku.” Jika seorang  hamba
mengucapkan, “Hanya kepada-Mu kami beribadah dan
hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan” (maka)
Allah 4 berfirman, “Ini adalah antara Aku dengan
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hamba-Ku dan hamba-Ku mendapatkan apa yang ia
minta.”  Jika  seorang  hamba  mengucapkan,
“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalan(nya)
orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka, bukan (jalan) orang-orang yang dimurkai dan
bukan (jalan) orang-orang yang sesat” (maka) Allah %
berfirman, “Ini adalah untuk hamba-Ku dan hamba-Ku
mendapatkan apa yang ia minta. "%

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain:

1. Surat Al-Fatihah merupakan induk Al-Qur’an
Disebutkan di awal hadits di atas;

A2 o
AN TOLTLAN WY ee TS LT A é/s/
C\J}/-@AQ\}QS\ﬁLﬂL@%‘ﬁ&JOM&&&
pld 526 —UM-

“Barangsiapa yang melaksanakan shalat tanpa
membaca Ummul Kitab (Surat Al-Fatihah) di dalamnya,
maka shalatnya kurang —beliau mengucapkannya tiga
kali- (dan) tidak sempurna.”

Surat Al-Fatihah merupakan induk Al-Qur’an,
karena seluruh makna Al-Qur’an kembali pada Surat Al-

15 HR. Muslim : 395.
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Fatihah, seperti; tauhid, Hari Kebangkitan dan penjelasan
tentang jalan yang lurus. Shalat tanpa membaca Surat Al-
Fatihah, maka shalatnya tidak sah. Ini adalah pendapat
mayoritas ulama’ dari kalangan Sahabat, tabi’in,
madzhab Maliki dan Syafi’i. Sebagaimana diriwayatkan
dari ‘Ubadah bin Shamit <, bahwa Rasulullah &
bersabda;

I S T S c ¢
s 234 T 4 1) s

"Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca (Surat)
Al-Fatihah. "%

2. Makmum membaca Surat Al-Fatihah
Disebutkan dalam hadits di atas;

1 ey a5 03K U] 55k Y Ju
At Bl

i

“Lalu  dikatakan  kepada Abu  Hurairah &,
“Sesungguhnya kami shalat di belakang imam.” Maka
Abu Hurairah «# berkata, “Bacalah secara pelan.”

Imam An-Nawawi & berdalil dengan potongan
hadits “Bacalah secara pelan,” bahwa seorang makmum
wajib hukumnya membaca Surat Al-Fatihah, baik ketika

136 Muttafaq ’alaih. HR. Bukhari : 756 dan Muslim : 394.
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sirriyah  maupun jahriyah.'¥” Ini juga merupakan
pendapat ‘Ubadah bin Ash-Shamit «, Ibnu ‘Abbas =25,
Al-Auza’i, Al-Laits, Imam Syafi’i dalam qaul jadid,
Imam Bukhari, lIbnu Hazm, Asy-Syaukani, Ash-
Shan’ani, Syaikh ‘Utsaimin, Syaikh Bin Baz dan Syaikh
Abdul Muhsin Al-‘Abbad Wiz,

Namun sebagian ulama’ lainnya berpendapat bahwa
ketika imam menjahrkan bacaan Surat Al-Fatihah, maka
makmum cukup diam mendengarkan bacaan surat Al-
Fatihah imam (tanpa membaca Surat Al-Fatihah). Ini
adalah pendapat Az-Zuhri, Imam Malik, Imam Syafi’i
dalam gaul gadim, Imam Ahmad bin Hambal, Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dan
Syaikh Al-Albani @i z. Di antara dalllnya adalah hadits
yang diriwayatkan darl Abu Hurairah «;

o %
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187 Syarhun Nawawi ‘ala Shahih Muslim, 3/12.
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“Rasulullah #& selesai dari shalat yang dikeraskan
bacaannya. Lalu Rasulullah & bersabda, “Apakah tadi
ada salah seorang di antara kalian yang membaca (Al-
Qur’an) bersamaku?” Seorang laki-laki berkata, “Ya,
wahai  Rasulullah.”  Rasulullah &  bersabda,
“Sesungguhnya aku telah mengatakan, mengapa bacaan
Al-Qur’anku diganggu?” Abu Hurairah < Dberkata,
“Manusia berhenti dari membaca Al-Qur’an bersama
Rasulullah & ketika beliau mengeraskan bacaan
shalat(nya), setelah mereka mendengar sabda Rasulullah
£ tersebut.”138

3. Surat Al-Fatihah terbagi menjadi dua bagian
Disebutkan dalam hadits di atas;

2

:J}Bj/ a..l.om\L;\..,aMd}.i;Wé.}

138 HR. Abu Dawud : 826, lafazh ini miliknya, Tirmidzi : 312, Nasa’i
: 919 dan Ibnu Majah : 848. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani (s dalam Shahihul Jami’ : 7036.
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“Karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah
¥ bersabda, “Allah % berfirman, “Aku membagi Ash-
Shalah (Al-Fatihah) antara Aku dan hamba-Ku menjadi
dua bagian dan hamba-Ku mendapatkan apa yang ia
minta. ”

Surat Al-Fatihah disebut dengan Ash-Shalah,
karena shalat tidak dianggap sah kecuali dengan
membaca Surat Al-Fatihah. Surat Al-Fatihah adalah surat
Al-Qur’an yang paling agung. Sebagaimana diriwayatkan
dari Abu Sa’id bin Mu’alla <%, ia berkata;

..: 33}‘:‘ r-lﬂ-c‘\ - 33}‘; ;lg/i],gy Jféj’ e/T
5 g (Gl 5 b dasdl) 2B T
) ‘S'U‘ ("ﬂ“"s‘ O 3413 JLAJ\

“Bukankah engkau mangatakan akan mengajarkan
kepadaku surat yang paling agung dalam Al-Qur’an?”
Rasulullah & bersabda, “Segala puji bagi Allah, Rabb
semesta alam (Surat Al-Fatihah).” Dialah tujuh ayat
yang dibaca berulang-ulang dan Al-Qur’an yang agung,
yang diberikan kepadaku. *°

Tiga ayat pertama dari Surat Al-Fatihah
mengandung tiga rukun ibadah, yaitu; mahabbah (cinta),
raja’ (harapan) dan khauf (takut). Mahabbah terdapat

139 HR. Bukhari : 4474.
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pada ayat, “Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.’
Raja’ terdapat pada ayat, “Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.” Sedangkan khauf terdapat pada ayat, “Yang
menguasai di Hari Pembalasan.”'*® Tiga ayat pertama
untuk Allah % dan tiga ayat terakhir untuk hamba.
Adapun ayat, “Hanya kepada-Mu kami beribadah dan
hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan,” menjadi
ayat yang dibagi dua; untuk Allah 4 dan untuk hamba.
Sehingga bagian paruh pertama dari Surat Al-Fatihah
berisi pujian, sanjungan dan penyerahan segala urusan
kepada Allah 4¢. Sedangkan paruh yang kedua berisi
permohonan, permintaan dan doa kepada Allah 4.

4. Pujian hamba terhadap perbuatan Allah 4
Disebutkan dalam hadits di atas;

W JG {2l O & dssdi ARl G 16

G o 1 W

“Jika seorang hamba mengucapkan, “Segala puji bagi

Allah Rabb semesta alam” (maka) Allah % berfirman,
“Hamba-ku telah memuji-Ku.”

“Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin,” merupakan awal

dari surat Al-Fatihah dan akhir dari doa para hamba pada
Hari Kiamat kelak.'*! Makna ayat, “Segala puji bagi

140 Syarhul ‘Ubudiyah, 139.
141 Syarhul Ma’ani, 1/91.
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Allah, Rabb semesta alam” adalah menunjukkan rasa
syukur yang dipanjatkan kepada Allah 4 atas segala
karunia yang tidak terhitung jumlahnya, dengan
disiapkannya segala sarana dan prasarana yang baik oleh
Allah 45 agar para hamba dapat melakukan ketaatan
kepada-Nya. Bahkan Allah 4 juga telah membuka pintu
rizki secara luas di dunia, Allah % juga telah
memberikan peringatan dan seruan Yyang akan
mengarahkan hamba menuju ke dalam Surga.'#? Berkata
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-<Utsaimin s ;143

01 A5 o2l 5 NI ol i 2]

“(Al-Hamdu artinya adalah) pujian (kepada Allah ) atas
segala kebaikan yang dilakukan oleh-Nya dengan disertai
pengagungan dan pemuliaan.”4

Kalimat, “Hamba-ku telah memuji-Ku,” maksudnya
adalah pujian hamba terhadap perbuatan Allah 45 yang
selalu baik.

5. Sanjungan hamba terhadap sifat-sifat Allah 4
Disebutkan dalam hadits di atas;

142 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 67.

143 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-*Utsaimin 7ls* adalah seorang
ulama’ yang wafat tahun 1421 H, bertepatan dengan 2001 M.

144 Syarh Nukhbatul Fikar, 2.
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“Jika seorang hamba mengucapkan, “Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang” (maka) Allah % berfirman,
“Hamba-ku telah menyanjung-Ku. ”

Kata Ar-Rahman dan Ar-Rahim termasuk Asma 'ul
Husna yang diambil dari kata Rahmat yang artinya kasih
sayang. Ar-Rahman maknanya Allah 4 memiliki kasih
sayang kepada seluruh makhluk-Nya ketlka di dunia.
Sedangkan Ar-Rahim maknanya adalah Allah 4%
memiliki kasih sayang kepada orang-orang yang beriman
ketika di akhirat. Berkata Syaikh Muhammad Al-Amin
Asy-Syingithi Gxls;14°

quo;-j” dy ‘V'}J'H 4.&.$L~°J.~U‘ ijj\

-
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145 Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syingithi Jils adalah seorang
ulama’ yang wafat tahun 1393 H, bertepatan dengan 1972 M.
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“Kata Ar-Rahman lebih luas daripada kata Ar-Rahim.
Karena Ar-Rahman artinya adalah yang memiliki kasih
sayang yang mencakup seluruh makhluk di dunia dan
bagi orang-orang yang beriman di Akhirat. Adapun Ar-
Rahim artinya adalah yang memiliki kasih sayang kepada
orang yang beriman pada Hari Kiamat.”46

Kalimat, “Hamba-ku telah menyanjung-Ku,”
maksudnya adalah sanjungan hamba terhadap sifat-sifat
Allah 4 yang agung.

6. Allah 4 menguasai Hari Pembalasan
Disebutkan dalam hadits di atas;

- e ke B {5 g ) 1 13
—&k Gl o 55 JUs

“Jika seorang hamba mengucapkan, “Yang menguasai
di Hari Pembalasan” (maka) Allah % berfirman,
“Hamba-ku telah mengagungkan-Ku —dan Allah 4
kembali berfirman, “Hamba-Ku telah menyerahkan
(semua urusannya) kepada-Ku. ”

Allah 4 yang menguasai Hari Perhitungan dan
Hari Pembalasan,'*” yang seorang tidak mampu
menolong orang lain sedikit pun dan semua urusan dalam

146 Adhwaul Bayan, 1/76.
147 Suratul Fatihah, 17.
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kekuasaan Allah 4. Hal ini sebagaimana firman Allah

b b _M,;\ G (,J u.:.U\ by 31537 Gy
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4

“Tahukah engkau apakah Yaumud Din itu? Kemudian
tahukah engkau apakah Yaumud Din itu? (Yaitu) hari
(ketika) seseorang tidak mampu menolong orang lain
sedikit pun. Semua urusan pada hari itu dalam
kekuasaan Allah 4. 148

Allah 4 adalah satu-satunya Dzat yang menguasai
Hari Kiamat dan yang akan memberikan balasan kepada
para hamba. Oleh karena itu, para hamba akan mengakui
kebesaran dan keagungan Allah # dengan menyerahkan
semua urusannya kepada Allah #. Berkata Al-Hafizh
Ibnu Katsir uls;14°

148 QS. Al-Infithar : 17 - 19.
149 Al-Hafizh Ibnu Katsir iils adalah seorang ulama’ yang wafat
tahun 774 H.
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“Hari Pembalasan adalah hari perhitungan bagi para
makhluk. Hari itu merupakan Hari Kiamat yang para
makhluk akan dibalasan (sesuai) dengan amalan mereka.
Jika amalannya (ketika di dunia) baik, maka baik pula
(balasan yang akan diterimanya). (Namun) jika
amalannya (ketika di dunia) buruk, maka buruk pula
(balasan yang akan diterimanya). Kecuali bagi siapa saja
yang dimaafkan (oleh Allah 4).”150

7. Ibadah dan doa hanya ditujukan kepada Allah %
Disebutkan dalam hadits di atas;

oo 10R dB { ek H615 A JB1 JB 136

I L Gl Gae (25
“Jika seorang hamba mengucapkan, “Hanya kepada-Mu
kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami memohon
pertolongan” (maka) Allah % berfirman, “Ini adalah

antara Aku dengan hamba-Ku dan hamba-Ku
mendapatkan apa yang ia minta. ”

190 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 70.
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Kalimat, “Hanya kepada-Mu kami beribadah,”
maknanya adalah hanya kepada-Mu kami bertauhid,
hanya kepada-Mu kami takut, hanya kepada-Mu kami
berharap, dan tidak kepada selain-Mu.'® Sedangkan
makna kalimat, “Hanya kepada-Mu kami memohon
pertolongan,” adalah bahwa ibadah akan menjadi
sempurna jika mendapatkan pertolongan, taufig, dan izin
dari Allah 4.2 Adapun definisi ibadah menurut
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah & adalah;

SIS N N e
s el LU JLeYiy
“Ungkapan yang mencakup segala sesuatu yang dicintai

dan diridhai oleh Allah %, baik berupa ucapan maupun
perbuatan, yang lahir maupun yang batin.”*53

8. Hamba senantiasa membutuhkan hidayah
Disebutkan dalam hadits di atas;

ez L‘}*?—” Uual } :JG \ALA
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“Jika seorang hamba mengucapkan, “‘Tunjukkanlah
kami jalan yang lurus.”

181 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 70.
152 Ruhul Ma’ani, 1/121.
153 Al- ‘Ubudiyah, 44.
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Kalimat “Tunjukkanlah kami jalan yang lurus,
maknanya adalah; berikanlah bimbingan kepada kami
jalan yang lurus.?™* Ash-Shirath Al-Mustagim (jalan yang
lurus) pada ayat ini maksudnya adalah Islam. Seorang
yang telah memeluk agama Islam masih tetap
membutuhkan hidayah. Karena hidayah terbagi menjadi
dua, yaitu; hidayah kepada Islam dan hidayah di dalam
Islam. Berkata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-
Sa’di iuls ;1
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“Tunjukkanlah kami kepada shirath dan tunjukkanlah
kami di dalam shirath. Hidayah kepada shirath adalah
memilih agama Islam dan meninggalkan agama-agama
selainnya. Sedangkan hidayah di dalam shirath
mencakup semua perkara agama, baik secara keilmuan
maupun secara amalan.”1

154 Zadul Masir, 34.

1% Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di iils adalah seorang
ulama’ yang wafat tahun 1376 H, bertepatan dengan 1955 M.

1% Taisirul Karimir Rahman, 39.
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Shirath yang disebutkan pada Surat Al-Fatihah ini
berkaitan dengan shirath pada Hari Kiamat. Karena iman
dan amal shalih di dunia adalah Ash-Shirath Al-Mustagim
(jalan yang lurus). Allah 4 memerintahkan setiap hamba
untuk menapaki dan beristigamah di atasnya. Dia juga
memerintahkan kaum muslimin agar memohon hidayah
untuk dapat menapaki Ash-Shirath Al-Mustagim tersebut.
Barangsiapa yang di dunia selalu istigamah dalam
menapaki Ash-Shirath Al-Mustagim secara lahir dan
batin, maka ia akan istiqgamah pula ketika berjalan di atas
shirath yang dibentangkan di atas Neraka Jahannam.%’

9. Mendapatkan hidayah merupakan kenikmatan
Disebutkan dalam hadits di atas;
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”(Yaitu) jalan(nya) orang-orang yang telah Engkau beri
nikmat kepada mereka. ”

Kenikmatan dalam ayat ini adalah kenikmatan
mendapatkan hidayah Allah 4. Karena hanya Allah 4
yang dapat memberikan kenikmatan tersebut, bukan
selain-Nya.'® Orang-orang yang diberikan kenikmatan
adalah orang-orang yang berilmu dan beramal.'®
Sehingga makna kalimat, “(Yaitu) jalan(nya) orang-
orang yang telah Engkau beri kenikmatan kepada

157 At-Takhwir minan Nar, 244.
18 Badai’ut Tafsir, 1/135.
159 Teamratul Ilmil ‘Amal, 14.
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mereka,”  adalah vyaitu jalannya para Nabi, para
shiddiqun, orang-orang yang mati syahid dan orang-
orang yang shalih.’®® Hal ini sebagaimana ditafsirkan
oleh firman Allah 4&;

&U\ V-’U‘ LJ"“U‘C"“'UJLQ Jy)\jd.\)\ckJ o//
%Lag g e
“Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-(Nya),
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang
yang dianugerahi kenikmatan oleh Allah 4, yaitu; para
Nabi, para shiddiqun, orang-orang yang mati syahid dan

orang-orang shalih. Mereka itu adalah sebaik-baik
teman. 16!

10. Urgensi menggabungkan antara ilmu dan amal
Disebutkan di akhir hadits di atas;

G 06 {BILAN Y5 gle Okl
UG sl

160 Syratul Fatihah, 23.
161 QS. An-Nisa’ : 69.
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“Bukan (jalan) orang-orang yang dimurkai dan bukan
(jalan) orang-orang yang sesat” (maka) Allah %
berfirman, “Ini adalah untuk hamba-Ku dan hamba-Ku
mendapatkan apa yang ia minta. ”

Maknanya adalah; bukan jalannya orang-orang
yahudi dan bukan jalannya orang-orang nashrani. Para
mufassirin telah bersepakat bahwa yang dimaksud
dengan, “orang-orang yang dimurkai,” adalah orang-
orang yahudi dan yang dimaksud dengan, “orang-orang
yang sesat,” adalah nashrani.'®? Diriwayatkan dari ‘Adi
bin Hatim <%, dari Nabi i, beliau bersabda;

IS ol gl sl 334

“vahudi adalah orang-orang yang dimurkai, sedangkan
nashrani adalah orang-orang yang sesat. 3

Orang yahudi telah kehilangan amal, sedangkan
orang nashrani telah kehilangan ilmu. Oleh karena itulah
kemurkaan diberikan kepada orang-orang yahudi dan
kesesatan disandangkan kepada orang-orang nashrani.
Sehingga barangsiapa yang berilmu tetapi tidak beramal,
maka ia menyerupai orang-orang yahudi. Barangsiapa
yang beramal tetapi tidak berilmu, maka ia menyerupai

182 Al-Ijima’ fit Tafsir, 141.
163 HR. Tirmidzi : 2954. Hadits ini dishaihkan oleh Syaikh Al-Albani
‘s dalam Shahihul Jami’ . 8202.

105



orang-orang nashrani. Berkata Sufyan bin Uyainah

ol 164

P ° . P P .z )

Aod (ay sl il ae LAl Ge dls B
P P P °
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“Barangsiapa yang kalangan ulama’(nya) rusak, maka ia
menyerupai orang-orang Yyahudi. Barangsiapa Yyang
kalangan ahli ibadah(nya) yang rusak, maka ia
menyerupai orang-orang nashrani.”*6°

*hkkkk

164 Sufyan bin Uyainah lil& adalah seorang Tabi’ut Tabi’in di
Makkah yang wafat tahun 198 H.
165 Al-Fatawal Kubra, 2/142.
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HADITS KE-40

Perintah Shalat Ketika Isra’ Mi’raj

Dari Abu Dzar <, bahwa Rasulullah #£ bersabda;
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“Atap rumahku terbuka saat aku berada di Makkah.
Kemudian Malaikat Jibril &% turun lalu membelah
dadaku, kemudian ia membasuhnya dengan air zamzam.
Lalu ia mendatangkan sebuah bejana dari emas yang
penuh  berisi  hikmah dan iman, kemudian
menuangkannya ke dadaku, lalu menutupnya kembali.
Kemudian Malaikat Jibril &% memegang tanganku, lalu
membawaku naik ke langit. Ketika telah sampai di langit
dunia, Malaikat Jibril &% berkata kepada Malaikat
penjaga langit, “Bukalah.” Malaikat penjaga langit
bertanya, “Siapa ini?” Malaikat Jibril 3% menjawab,
“Ini Jibril.” Malaikat penjaga langit bertanya, “Apakah
engkau bersama dengan seseorang?” Malaikat Jibril
M menjawab, “Yang bersamaku Muhammad (%).”
Malaikat penjaga langit bertanya, “Apakah ia telah
diutus?” Malaikat Jibril »&% menjawab, “Ya, maka
bukalah.” Ketika kami telah naik di langit dunia ternyata
di sana ada seorang laki-laki, di sebelah kanannya ada
sekelompok manusia dan di sebelah kirinya ada
sekelompok manusia. Jika ia melihat ke sebelah kanan

\

$ 8
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orang tersebut tertawa. Namun jika ia melihat ke sebelah
kiri orang tersebut menangis. Orang tersebut berkata,
“Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang
shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini, wahai Jibril?”
Malaikat Jibril 3&% menjawab. “Ini adalah Adam 3.
Sekelompok manusia yang berada di sebelah kanan dan
di sebelah kirinya adalah ruh anak keturunannya.
Kelompok yang sebelah kanan adalah para penghuni
Surga, sedangkan kelompok yang sebelah kiri adalah
para penghuni Neraka. Oleh karena itu, jika ia melihat
ke sebelah kanannya ia tertawa. Namun jika ia melihat
ke sebelah kirinya ia menangis. Kemudian Malaikat
Jibril 32 membawaku naik hingga ke langit yang kedua.
Malaikat Jibril &% berkata kepada Malaikat penjaga
langit, “Bukalah.” Malaikat penjaganya berkata seperti
yang dikatakan oleh penjaga langit yang pertama. Maka
(pintu langit pun) dibuka.” Anas « berkata, “Lalu Abu
Dzar «# menyebutkan bahwa di langit-langit berikutnya
beliau bertemu dengan Nabi Idris, Nabi Musa, Nabi ‘Isa
dan Nabi Ibrahim 35k, la tidak menyebutkan dengan
pasti kepadaku (tentang) bagaimana tingkatan mereka (di
langit). Namun ia menyebutkan bahwa Rasulullah &
bertemu dengan Nabi Adam &% di langit dunia dan Nabi
Ibrahim &% di langit yang keenam. Anas <« berkata,
“Ketika Malaikat Jibril 3% melewati Nabi ldris 3,
Nabi Idris &% berkata, “Selamat datang Nabi yang
shalih dan saudara yang shalih.” Aku bertanya, “Siapa
orang ini, wahai Jibril?” Malaikat Jibril &% menjawab.
“Ini adalah Idris »&%. Kemudian aku melewati Nabi
Musa 3&k, Nabi Musa & berkata, Selamat datang Nabi
vang shalih dan saudara yang shalih.” Aku bertanya,
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“Siapa orang ini, wahai Jibril?” Malaikat Jibril 3%
menjawab. “Ini adalah Musa #&%. Lalu aku melewati
Nabi ‘Isa 2%, Nabi ‘Isa &% berkata, Selamat datang
Nabi yang shalih dan saudara yang shalih.” Aku
bertanya, “Siapa orang ini, wahai Jibril?” Malaikat
Jibril &% menjawab. “‘Isa 32" Kemudian aku
melewati Nabi Ibrahim &, Nabi Ibrahim 3<% berkata,
Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang shalih.”
Aku bertanya, “Siapa orang ini, wahai Jibril?” Malaikat
Jibril &% menjawab. “Ini adalah Ibrahim 2% lbnu
Syihab Gl mengatakan, “Ibnu Hazm &ls telah
memberitahukanku bahwa Ibnu ‘Abbas & dan Abu
Hayyah Al-Anshari <« mengatakan, Nabi & bersabda,
“Kemudian aku dibawa naik sampai di tingkat yang aku
dapat mendengar goresan pena (Lauhul Mahfuzh).” 1bnu
Hazm s dan Anas bin Malik <« mengatakan, Nabi &
bersabda, “Lalu Allah % mewajibkan shalat 50 kali
kepadaku. Aku kembali dengan membawa perintah
tersebut hingga aku melewati Nabi Musa &, Kemudian
Nabi Musa & bertanya, “Apa yang diwajibkan atas
umatmu?” Aku menjawab, “Diwajibkan atas mereka
shalat 50 kali.” Nabi Musa 3&% berkata, “Kembalilah
kepada Rabb-mu, karena sesungguhnya umatmu tidak
akan mampu untuk (melaksanakan)nya.” Aku kembali
kepada Rabb-ku, lalu Dia mengurangi sebagiannya.
Kemudian aku kembali menemui Nabi Musa &X. Nabi
Musa 3% berkata, “Kembalilah kepada Rabb-mu, lalu
la mengatakan seperti (sebelum)nya. Lalu Dia
mengurangi sebagiannya. Kemudian aku kembali
menemui Nabi Musa &% dan aku memberitahukan
kepadanya. Nabi Musa 3£ berkata, “Kembalilah
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kepada Rabb-mu, karena sesungguhnya umatmu tidak
akan mampu untuk (melaksanakan)nya.” Aku kembali
kepada Rabb-ku. Lalu Allah % berfirman, “Itu adalah
(shalat) 5 kali dan (pahalanya seperti) 50 Kkali.
Ketetapan-Ku tidak akan berubah.” Aku kembali
menemui Nabi Musa #&x. Nabi Musa & berkata,
“Kembalilah  kepada  Rabb-mu  (untuk  meminta
keringanan).” Aku berkata, “Sungguh aku malu kepada
Rabb-ku.” Kemudian kami pergi sampai di Sidratul
Muntaha yang diliputi warna-warna (indah) yang aku
tidak mengetahui apa itu. Lalu aku dibawa masuk ke
dalam Surga yang di dalamnya terdapat kubah-kubah
mutiara dan tanahnya berupa kasturi. "%

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain:

1. Hati Rasulullah & dibersihkan, lalu diisi dengan

hikmah dan iman
Disebutkan di awal hadits di atas;

Cf’-" Jiﬂ JP B L’U w’ Wﬁ/ o4

166 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3342, lafazh ini miliknya dan
Muslim : 163.
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“Atap rumahku terbuka saat aku berada di Makkah.
Kemudian Malaikat Jibril 2% turun lalu membelah
dadaku, kemudian ia membasuhnya dengan air zamzam.
Lalu ia mendatangkan sebuah bejana dari emas yang
penuh  berisi  hikmah dan iman, kemudian
menuangkannya ke dadaku, lalu menutupnya kembali.”

Pada tahun 10 kenabian, Khadijah @ dan Abu
Thalib meninggal dunia, maka gangguan kaum Quraisy
kepada Rasulullah & semakin meningkat hingga
Rasulullah #& memutuskan untuk keluar ke Thaif
bersama dengan Zaid bin Haritsah <. Rasulullah &
berharap penduduk Thaif bersedia menerima dakwah
beliau. Rasulullah #& berada di Thaif selama 10 hari.
Namun penduduk Thaif menolak dakwah beliau. Bahkan
mereka melempari beliau dengan batu hingga kaki beliau
berdarah. Sedangkan Zaid bin Haritsah <« berusaha
melindungi Rasulullah #& dengan tubuhnya hingga
kepalanya berdarah.6’

Sebagai penghormatan dan hiburan untuk
Rasulullah #&, maka Rasulullah & di-isra’ mi’raj-kan,
yaitu Rasulullah i diperjalankan di malam hari dengan
ruh dan jasadnya dalam keadaan terjaga (tidak tidur) dari

167 HR. Bukhari : 3231 dan Muslim : 1795.
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Masjidil Haram Makkah menuju ke Masjidil Aqsha
(Baitul Maqdis), lalu diangkat ke Ilangit. Allah %
berfirman;

i
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“Maha Suci Allah 4¢ yang telah memperjalankan hamba-
Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil
Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami
perlinatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. "%

° z -
doeaadl Ha M edi (650

Terjadi perbedaan pendapat dikalangan para ulama
tentang kapan waktu terjadinya isra’ mi’raj tersebut, di
antaranya:

a. Az-Zuhri dan Urwah &z berpendapat bahwa isra’
mi’raj terjadi setahun sebelum Nabi & hijrah ke
Madinah, yaitu pada bulan Rabi’ul Awwal.

b. As-Suddi ‘s berpendapat bahwa waktunya adalah
16 bulan sebelum Nabi # hijrah ke Madinah, yaitu
bulan Dzulga’dah.

c. Al-Hafizh  Ibnu Hajar Al-‘Asqalani &
menyebutkan dalam kitabnya Fathul Bari, bahwa

168 S, Al-Isra’ : 1.
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perselisihan tentang waktu terjadinya isra’ mi'raj
mencapai lebih dari 10 pendapat.

Sebelum diperjalankan, Malaikat Jibril &
membersihkan hati Rasulullah &£ dan mengisinya dengan
hikmah. Sebagaimana diriwayatkan dari Malik bin
Sha’sha’ah <, bahwa Nabi #£ bersabda;
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“(Malaikat Jibril &%) mengeluarkan hatiku, kemudian
didatangkan kepadaku sebuah bejana emas yang terisi

penuh dengan keimanan, hatiku dibasuh lalu diisi
(dengannya). ’*%°

Rasulullah #& diperjalankan dari Makkah ke Baitul

Maqdis dengan mengendarai Buraq. Diriwayatkan dari
Anas bin Malik <, bahwa Rasulullah ¥ bersabda;
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189 HR. Bukhari : 3887.
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“Aku didatangi Buraq seekor binatang tunggangan yang
berwarna putih (posturnya) lebih besar dari keledai
namun lebih kecil dari bighal. la meletakkan langkah
kakinya di ujung pandangan matanya. Kemudian aku
menungganginya hingga tiba di Baitul Maqdis. Aku
menambatkannya di tempat yang biasa para Nabi
menambatkan (tunggangan mereka). Lalu aku masuk ke
masjid dan shalat 2 rakaat di dalamnya. Kemudian aku
keluar dan Malaikat Jibril &% mendatangiku dengan
membawa satu wadah khamer dan satu wadah susu,
maka aku memilih susu. Lalu Malaikat Jibril &
berkata, “Engkau telah memilih yang sesuai dengan
fitrah (Islam).” Kemudian kami mi’raj ke langit. ”*"°

Ketika di Baitul Maqdis Rasulullah #& shalat
mengimami para Nabi. Sebagaimana diriwayatkan dari
Anas bin Malik < bahwa Rasulullah #£ bersabda;

10 HR. Muslim : 162.
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“"Kemudian aku masuk ke Baitul Maqdis, maka semua
Nabi & dikumpulkan untukku. Lalu Malaikat Jibril &
memajukanku hingga aku menjadi imam bagi mereka.
Kemudian aku diangkat ke langit dunia. '™

2. Langit memiliki pintu yang tidak dapat ditembus,
kecuali dengan izin
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Kemudian Malaikat Jibril &% memegang tanganku,
lalu membawaku naik ke langit. Ketika telah sampai di
langit dunia, Malaikat Jibril 3&x berkata kepada
Malaikat penjaga langit, “Bukalah.” Malaikat penjaga

171 HR. Nasa’i : 450.
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langit bertanya, “Siapa ini?” Malaikat Jibril &%
menjawab, “Ini Jibril.” Malaikat penjaga langit
bertanya, “Apakah engkau bersama dengan seseorang?”
Malaikat Jibril &% menjawab, “Yang bersamaku
Muhammad (&).” Malaikat penjaga langit bertanya,
“Apakah ia telah diutus?” Malaikat Jibril 3&%
menjawab, “Ya, maka bukalah.”

Ini menunjukkan bahwa langit memiliki pintu dan
penjaga yang tidak dapat ditembus, kecuali dengan izin.
Di antara adab bagi orang yang meminta izin dan
mengetuk pintu jika ditanya, “Siapa engkau?” maka
hendaknya dijawab dengan menyebutkan nama -
sebagaimana yang dilakukan oleh Malaikat Jibril 3&.-
Karena jika dijawab, “aku” maka tidak memberikan
kejelasan bagi orang yang bertanya.

3. Anak keturunan Nabi Adam &% ada yang menjadi
golongan kanan dan ada pula yang menjadi golongan
Kiri

Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Ketika kami telah naik di langit dunia ternyata di sana
ada seorang laki-laki, di sebelah kanannya ada
sekelompok manusia dan di sebelah kirinya ada
sekelompok manusia. Jika ia melihat ke sebelah kanan
orang tersebut tertawa. Namun jika ia melihat ke sebelah
kiri orang tersebut menangis. Orang tersebut berkata,
“Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang
shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini, wahai Jibril?”
Malaikat Jibril 3&% menjawab. “Ini adalah Adam 3.
Sekelompok manusia yang berada di sebelah kanan dan
di sebelah kirinya adalah ruh anak keturunannya.
Kelompok yang sebelah kanan adalah para penghuni
Surga, sedangkan kelompok yang sebelah kiri adalah
para penghuni Neraka. Oleh karena itu, jika ia melihat
ke sebelah kanannya ia tertawa. Namun jika ia melihat
ke sebelah kirinya ia menangis”

-

Rasulullah & bertemu dengan Nabi Adam & di
langit pertama. Anak keturunan Nabi Adam & ada
yang menjadi golongan kanan yang akan dimasukkan ke
dalam Surga dan ada pula yang menjadi golongan Kiri

120



yang akan dimasukkan ke dalam Neraka.'’? Menjadi
penghuni Surga atau penghuni Neraka merupakan
ketetapan takdir Allah 4£.172

4. Anjuran untuk menyambut kedatangan orang lain
dengan ramah
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Kemudian Malaikat Jibril 2% membawaku naik hingga
ke langit yang kedua. Malaikat Jibril &% berkata kepada

172 Ajsarut Tafasir, 1866.
173 HR. Hakim : 84. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
s dalam Shahihul Jami’ . 1758.
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Malaikat  penjaga  langit,  “Bukalah.”  Malaikat
penjaganya berkata seperti yang dikatakan oleh penjaga
langit yang pertama. Maka (pintu langit pun) dibuka.”
Anas % berkata, “Lalu Abu Dzar <% menyebutkan bahwa
di langit-langit berikutnya beliau bertemu dengan Nabi
Idris, Nabi Musa, Nabi ‘Isa dan Nabi Ibrahim 3=, la
tidak menyebutkan dengan pasti kepadaku (tentang)
bagaimana tingkatan mereka (di langit). Namun ia
menyebutkan bahwa Rasulullah £ bertemu dengan Nabi
Adam &% di langit dunia dan Nabi Ibrahim 3&X di langit
yang keenam.” Anas < berkata, “Ketika Malaikat Jibril
2 melewati Nabi Idris &, Nabi Idris &% berkata,
“Selamat datang Nabi yang shalih dan saudara yang
shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini, wahai Jibril?”
Malaikat Jibril & menjawab. “Ini adalah Idris 32%.”

Di langit ketiga Rasulullah & bertemu dengan Nabi
Yusuf &% dan di langit keempat Rasulullah & bertemu

dengan Nabi Idris &% Diriwayatkan dari Anas bin
Malik <4, bahwa Rasulullah #€ bersabda;

B FEat @A L2 ) C,CJ;(.J
06 ¢3as 1as y&,& 6 &3 5 s
sl 363 s ooy ele B Lo s
B Jo iy U055 U sl o) S 36106
i ol kb il B a5 s ule

122



J .mg,,s:()gfmu\wy%cwﬂi
C«s&;u\ﬂjd Mdh“dl&é“j:g}:\;bﬁk

1\\

é\;}w } J"'ﬁ N\JU;&UJL@J}W}

“Kemudian aku mi’raj ke langit ketiga. Malaikat Jibril
& meminta (agar pintu langit kedua) dibuka, maka
dikatakan (kepadanya), “Siapa engkau?” Malaikat Jibril
MR menjawab, “Jibril.” Lalu kembali ditanyakan,
“Siapa yang bersamamu?” Malaikat Jibril &%
menjawab, “Muhammad %" Kemudian ditanyakan,
“Apakah ia telah diutus?” Malaikat Jibril 3%
menjawab, “la telah diutus.” Maka (pintu langit)
dibukakanlah untuk kami ternyata di sana ada Nabi
Yusuf #&. Sungguh Nabi Yusuf telah diberi setengah
ketampanan. la menyambutku dan mendoakan kebaikan
untukku. Kemudian aku mi'raj ke langit keempat.
Malaikat Jibril & meminta (agar pintu langit kedua)
dibuka, maka dikatakan (kepadanya), “Siapa ini?”
Malaikat Jibril &% menjawab, “Jibril.” Lalu kembali
ditanyakan, “Siapa yang bersamamu?” Malaikat Jibril
M menjawab,  “Muhammad  (%).” Kemudian
ditanyakan, “Apakah ia telah diutus?” Malaikat Jibril
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M menjawab, “la telah diutus.” Maka (pintu langit)
dibukakanlah untuk kami ternyata di sana ada Nabi Idris
&k, la menyambutku dan mendoakan kebaikan untukku.
Allah & berfirman, "Kami mengangkatnya ke tempat
yang tinggi.t’417®

Kedatangan Rasulullah & disambut oleh para Nabi,
maka ini menunjukkan anjuran untuk menyambut
kedatangan orang lain dengan ramah, suka cita, disambut
dengan perkataan yang baik dan mendoakan kebaikan
untuk orang yang datang tersebut.

5. Rasulullah £ bertemu dengan Nabi Musa &%
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Kemudian aku melewati Nabi Musa <X, Nabi Musa
% berkata, Selamat datang Nabi yang shalih dan
saudara yang shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini,
wahai Jibril?” Malaikat Jibril &% menjawab. “Ini
adalah Musa <.

Di langit kelima Rasulullah #& bertemu dengan
Nabi Harun &% dan di langit keenam Rasulullah &

174 QS. Maryam : 57.
15 HR. Muslim : 162.
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bertemu dengan Nabi Musa &% Sebagaimana
diriwayatkan dari Anas bin Malik <, bahwa Rasulullah
& bersabda;

J;,& /Cj,@u iaelidl el S G Cf’ (.,
J6 888 555 10 b 106 96 35 ¢ Iz
C.L;;ea.;igxdé JBQQJlMJjJ ng&
cis oy e & o b3 O 35 W
Lol sl ) B 250 & sy o 165
6 A6 e s aslall ale Jo e mEESG
Ex 353 ‘pwawd@s has 08 Jie
s 54 g \:b & C,.u 4.J\ ORARY :JG ¢a2)

- ////f "// //& ﬁ/

“Kemudian aku mi’raj ke langit kelima. Malaikat Jibril
2 meminta (agar pintu langit kedua) dibuka, maka
dikatakan (kepadanya), “Siapa ini? " Malaikat Jibril &%
menjawab, “Jibril.” Lalu kembali ditanyakan, “Siapa
yang bersamamu?” Malaikat Jibril »&% menjawab,
“Muhammad (£).” Kemudian ditanyakan, “Apakah ia
telah diutus?” Malaikat Jibril 2% menjawab, “la telah

\v-——
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diutus.” Maka (pintu langit) dibukakanlah untuk kami
ternyata di sana ada Nabi Harun . la menyambutku
dan mendoakan kebaikan untukku. Kemudian aku mi’raj
ke langit keenam. Malaikat Jibril &% meminta (agar
pintu langit kedua) dibuka, maka dikatakan (kepadanya),
“Siapa ini?” Malaikat Jibril &% menjawab, “Jibril.”
Lalu kembali ditanyakan, “Siapa yang bersamamu?”
Malaikat Jibril 3&% menjawab, “Muhammad (%E).”
Kemudian ditanyakan, “Apakah ia telah diutus?”
Malaikat Jibril 3% menjawab, “la telah diutus.” Maka
(pintu langit) dibukakanlah untuk kami ternyata di sana
ada Nabi Musa #& la menyambutku dan mendoakan
kebaikan untukku. 176

Jumlah umat Rasulullah £ yang masuk Surga lebih
banyak daripada umat Nabi Musa #&X. Diriwayatkan dari
Malik bin Sha’sha’ah <, bahwa Nabi £ bersabda;
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176 HR. Muslim : 162.
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“Kemudian Malaikat Jibril &% membawaku naik hingga
ke langit yang keenam. Malaikat Jibril & meminta
agar pintu langit dibuka. Dikatakan (kepadanya), “Ini
siapa?” Malaikat Jibril 3% menjawab, “Jibril”
Dikatakan  kembali  (kepadanya),  “Siapa  yang
bersamamu.”  Malaikat ~ Jibril  3&:  menjawab,
"Muhammad (£8).” Dikatakan (kepadanya), ~Apakah ia
sudah diutus sebagai seorang Rasul?” Malaikat Jibril
M menjawab, “"Ya.” maka Malaikat penjaga pintu
langit tersebut berkata, “Selamat datang untuknya,
sebaik-baik kedatangan adalah kedatangannya.” Pintu
langit (keenam) pun dibuka. Ketika aku masuk, ternyata
di sana ada Nabi Musa & Malaikat Jibril &
berkata, “Ini adalah Nabi Musa 2%, ucapkan salam
kepadanya” Maka aku pun mengucapkan salam
kepadannya lalu ia pun menjawab salamku dan
mengatakan, “Selamat datang saudara yang shalih dan
Nabi yang shalih.” Ketika aku telah berlalu, Nabi Musa
M menangis. Dikatakan kepadanya, “Apa yang
menjadikanmu menangis?” Nabi Musa &% menjawab,
”Aku menangis karena ada seorang pemuda yang diutus

127



setelahku yang umatnya masuk Surga lebih banyak
daripada umatku. """

Menangisnya Nabi Musa #&% karena merasa sedih
umatnya tidak mendapatkan keutamaan seperti yang
didapatkan oleh umat Rasulullah &, bukan karena hasad
kepada Rasulullah i,

6. Rasulullah & bertemu dengan Nabi ‘Isa &%
Disebutkan dalam hadits di atas;
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"Lalu aku melewati Nabi ‘Isa »EX, Nabi ‘Isa 3%
berkata, Selamat datang Nabi yang shalih dan saudara
vang shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini, wahai
Jibril?” Malaikat Jibril 32% menjawab. *“‘Isa 3%,

Rasulullah #& bertemu dengan Nabi Yahya dan
Nabi ’Isa & di langit kedua. Nabi Yahya dan Nabi ’Isa
&% adalah saudara sepupu dari pihak ibu. Nabi Yahya
& adalah putra dari Nabi Zakaria &% yang merupakan
paman dari Nabi ’Isa #&k., Sebagaimana diriwayatkan
dari Malik bin Sha’sha’ah <%, bahwa Rasulullah #£&
bersabda;

1" HR. Bukhari : 3887.
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“Kemudian Malaikat Jibril &% membawaku naik hingga
ke langit yang kedua. Malaikat Jibril &% meminta agar
pintu langit dibuka. Dikatakan (kepadanya), “Ini
siapa?” Malaikat Jibril 3% menjawab, “Jibril”
Dikatakan  kembali  (kepadanya),  “Siapa  yang
bersamamu.”  Malaikat ~ Jibril ~ 3&:  menjawab,
"Muhammad (£8).” Dikatakan (kepadanya), ~Apakah ia
telah diutus?” Malaikat Jibril »&% menjawab, Ya.”
maka Malaikat penjaga pintu langit tersebut berkata,
“Selamat datang untuknya, sebaik-baik kedatangan
adalah kedatangannya.” Pintu langit (kedua) pun
dibuka. Ketika aku masuk, ternyata di sana ada Nabi
Yahya dan Nabi ’Isa 2%, mereka berdua adalah
saudara sepupu.”"®

Rasulullah # bertemu dengan Nabi ’Isa 3&X di
langit kedua dalam keadaan masih hidup dengan ruh dan
jasadnya yang nanti akan diturunkan ke bumi untuk

178 HR. Bukhari : 3887.

129



membunuh Dajjal.”® Adapun para Nabi-nabi yang
lainnya hanya ruh saja, sedangkan jasad mereka berada di
bumi.

7. Rasulullah #& bertemu dengan Nabi Ibrahim &
Disebutkan dalam hadits di atas;
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"Kemudian aku melewati Nabi Ibrahim &%, Nabi
Ibrahim &% berkata, Selamat datang Nabi yang shalih
dan anak yang shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini,
wahai Jibril?” Malaikat Jibril &% menjawab. “Ini
adalah Ibrahim &,

Di langit ketujuh Rasulullah #& bertemu dengan
Nabi Ibrahim &% yang sedang bersandar di Baitul

Ma’mur. Diriwayatkan dari Anas bin Malik <, bahwa
Rasulullah & bersabda;
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179 HR. Muslim : 2937.
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“Kemudian aku mi’raj ke langit ketujuh. Malaikat Jibril
& meminta (agar pintu langit kedua) dibuka, maka
dikatakan (kepadanya), “Siapa ini?” Malaikat Jibril &%
menjawab, “Jibril.” Lalu kembali ditanyakan, “Siapa
yang bersamamu?” Malaikat Jibril 3&% menjawab,
“Muhammad #£.” Kemudian ditanyakan, “Apakah ia
telah diutus?” Malaikat Jibril 3% menjawab, “la telah
diutus.” Maka (pintu langit) dibukakanlah untuk kami
ternyata di sana ada Nabi Ibrahim #£ yang sedang
menyandarkan punggungnya di Al-Baitul Ma 'mur yang
setiap hari masuk di dalamnya 70.000 Malaikat. (Jika
mereka keluar), maka tidak akan kembali ke dalamnya
(hingga datangnya Hari Kiamat). 28°

180 HR. Muslim : 162.
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8. Rasulullah & mendengar goresan pena
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Ibnu Syihab & mengatakan, “Ibnu Hazm s telah
memberitahukanku bahwa Ibnu ‘Abbas % dan Abu
Hayyah Al-Anshari < mengatakan, Nabi & bersabda,
“Kemudian aku dibawa naik sampai di tingkat yang aku
dapat mendengar goresan pena (Lauhul Mahfuzh).”

Ibnu Hazm Gl yang dimaksudkan adalah Abu
Bakar bin Muhammad bin ’Amru bin Hazm Al-Anshari.
Beliau adalah seorang gadhi di Madinah sekaligus ‘amir
pada masa kekhalifahan Al-Walid. Ibnu Hazm s wafat
pada tahun 120 H dalam usia 84 tahun. Sedangkan Abu
Hayyah Al-Anshari < adalah Sahabat yang pernah ikut
perang badar. Ketika isra’ mi'raj Rasulullah
mendengar goresan pena yang digunakan untuk menulis
takdir, ketentuan-ketentuan Allah # dan apapun yang
dikehendaki oleh Allah 4£. Tulisan tersebut tersimpan di
Lauhul Mahfuzh.
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9. Rasulullah ¥ mendapatkan perintah shalat fardhu
Disebutkan dalam hadits di atas;
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”Ibnu Hazm s dan Anas bin Malik < mengatakan,
Nabi & bersabda, “Lalu Allah % mewajibkan shalat 50
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kali kepadaku. Aku kembali dengan membawa perintah
tersebut hingga aku melewati Nabi Musa &%, Kemudian
Nabi Musa 3&X bertanya, “Apa yang diwajibkan atas
umatmu?” Aku menjawab, “Diwajibkan atas mereka
shalat 50 kali.” Nabi Musa 3% berkata, “Kembalilah
kepada Rabb-mu, karena sesungguhnya umatmu tidak
akan mampu untuk (melaksanakan)nya.” Aku kembali
kepada Rabb-ku, lalu Dia mengurangi sebagiannya.
Kemudian aku kembali menemui Nabi Musa &%, Nabi
Musa 3% berkata, “Kembalilah kepada Rabb-mu, lalu
la mengatakan seperti (sebelum)nya. Lalu Dia
mengurangi sebagiannya. Kemudian aku kembali
menemui Nabi Musa 3&: dan aku memberitahukan
kepadanya. Nabi Musa &% berkata, “Kembalilah
kepada Rabb-mu, karena sesungguhnya umatmu tidak
akan mampu untuk (melaksanakan)nya.” Aku kembali
kepada Rabb-ku. Lalu Allah % berfirman, “Itu adalah
(shalat) 5 kali dan (pahalanya seperti) 50 Kali.
Ketetapan-Ku tidak akan berubah.” Aku kembali
menemui Nabi Musa #&x. Nabi Musa 3&x berkata,
“Kembalilah  kepada  Rabb-mu  (untuk  meminta
keringanan).” Aku berkata, “Sungguh aku malu kepada
Rabb-ku. ”

Allah # memperjalankan Rasulullah & ke langit
untuk menerima perintah shalat, ini menunjukkan
kemuliaan shalat yang merupakan tiang agama dan
menunjukkan wajibnya shalat fardhu. Sebagaimana
diriwayatkan dari Anas bin Malik <, bahwa Rasulullah
& bersabda;
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“Allah 4% mewahyukan kepadaku dengan mewajibkan
shalat 50 kali setiap sehari semalam. Lalu aku turun
kepada Nabi Musa #&x dan ia bertanya, “Apa yang
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diwajibkan Rabb-mu kepada umatmu?” Aku menjawab,
“Shalat 50 kali.” Nabi Musa & berkata, “Kembalilah
kepada Rabb-mu mintalah keringanan kepada-Nya,
karena sesungguhnya umatmu tidak akan mampu untuk
(melaksanakan)nya. Aku telah mencobanya kepada Bani
Israil dan aku telah mengetahui bahwa mereka tidak
akan sanggup (untuk melaksanakannya).” Aku kembali
kepada Rabb-ku dan mengatakan, ~Wahai Rabb-Ku,
berilah keringanan untuk umatku.” Maka (Rabb-ku)
mengurangi 5 shalat untukku. Lalu aku kembali menemui
Nabi Musa &%, aku mengatakan (kepadanya), ~(Rabb-
ku) mengurangi 5 shalat untukku.” Nabi Musa »&%
berkata, “ Sesungguhnya umatmu tidak akan mampu
untuk (melaksanakan)nya. Kembalilah kepada Rabb-mu
mintalah keringanan kepada-Nya.” Aku terus bolak-balik
antara Rabb-ku Tabaraka wa Ta’ala dengan Nabi Musa
2 hingga Allah % berfirman, “Wahai Muhammad
(8), sesungguhnya shalat yang Aku wajibkan kepada
umatmu adalah 5 kali shalat dalam sehari semalam.
Setiap shalat (pahalanya) sama dengan 10, sehingga
(pahalanya seperti shalat) 50 kali. "8

Nabi Musa #& peduli terhadap umat Rasulullah
&, sehingga meminta Rasulullah & berkali-kali
menghadap kepada Allah % agar mendapatkan
keringanan shalat. Meskipun shalat fardhu hanya 5 kali,
namun pahalanya sama dengan 50 kali.'®? Shalat lima
waktu menjadi penghapus dosa-dosa. Diriwayatkan dari

181 HR. Muslim : 162.
182 S, Al-An’am : 160.
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Abu Hurairah <, bahwa ia mendengar Rasulullah £
bersabda;
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“Bagaimana menurut pendapat kalian jika ada sungai di
(depan) pintu salah seorang di antara kalian yang ia
mandi di dalam sungai tersebut setiap hari lima Kkali,
apakah pada dirinya masih ada kotoran?” Para Sahabat
menjawab, “Tidak ada kotoran pada dirinya sedikitpun.”
Rasulullah & bersabda, “Seperti itulah shalat lima waktu
yang dengannya Allah menghapuskan dosa. '

10. Rasulullah £ melihat Sidratul Muntaha
Disebutkan dalam hadits di atas;
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183 HR. Bukhari : 528, lafazh ini miliknya dan Muslim : 667.
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“Kemudian kami pergi sampai di Sidratul Muntaha yang
diliputi warna-warna (indah) yang aku tidak mengetahui
apa itu.”

Sidratul Muntaha yang merupakan sebuah pohon
yang sangat besar yang berada di langit yang ketujuh.8*
Sidratul Muntaha merupakan akhir dari segala yang naik
dari bumi ke langit dan yang turun dari Allah 4.1 di
dekatnya ada Surga tempat tinggal yang telah dijanjikan
bagi orang-orang yang bertaqwa,'®® yang berada di
tempat yang tertinggi di atas langit yang ketujuh.!®’
Ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang
agung sesuai perintah Allah 4,18 yang tidak diketahui
sifat sesuatu tersebut kecuali oleh Allah g£,'%° maka
Sidratul Muntaha menjadi sangat indah. Sebagaimana
diriwayatkan dari Anas bin Malik <, bahwa Rasulullah
& bersabda;
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184 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 526.

185 Tafsirul Qur anil Karim: Surat An-Najm, 289.
186 At-Tafsirul Muyassar, 526.

187 Taisirul Karimir Rahman, 819.

188 Ajsarut Tafasir, 1835.

189 Taijsirul Karimir Rahman, 819.
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“Kemudian (Malaikat Jibril &%) membawaku pergi ke
Sidratul Muntaha yang daunnya seperti telinga gajah
dan buahnya seperti kendi-kendi.!®® Ketika Sidratul
Muntaha diliputi oleh sesuatu sesuai perintah Allah 4
(maka) Sidratul Muntaha berubah, tidak ada satu
makhluk pun yang mampu menjelaskan
keindahannya. "%

11. Rasulullah £ masuk ke dalam Surga
Disebutkan di akhir hadits di atas;
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"Lalu aku dibawa masuk ke dalam Surga yang di
dalamnya terdapat kubah-kubah mutiara dan tanahnya
berupa kasturi.”

190 Qilal adalah bentuk jamak dari qullah, yaitu bejana dari tembikar
berukuran besar yang digunakan untuk tempat minum.
191 HR. Muslim : 162.
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Ketika mi 'raj Rasulullah & dimasukkan ke dalam
Surga yang di dalamnya terdapat kubah mutiara yang
tanahnya berupa minyak kasturi. Allah 4 menciptakan
Surga dari batu bata emas dan perak dengan semen dari
kasturi.'®? Ketika mi raj Rasulullah £ juga diperlihatkan
penghuni Neraka. Diriwayatkan dari Anas bin Malik <
Ia berkata, Rasulullah i bersabda;
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“Ketika aku dimi’rajkan (ke langit). Aku melewati suatu
kaum yang berkuku tembaga yang sedang mencakar
wajah-wajah dan dada-dada mereka. Aku bertanya,
“Siapa mereka itu, wahai Jibril?” Malaikat Jibril 3
menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang memakan
daging (menghibah) manusia dan menjatuhkan
kehormatan manusia. "%

192 HR. Thabrani dan Bazzar. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &ls dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 3714,

1% HR. Abu Dawud : 4878. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani u& dalam Shahihul Jami’ : 5213.
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Keesokan harinya orang-orang musyrik datang
menemui Abu Bakar < untuk menayakan tentang
kejadian isra’ mi 'raj tersebut. Mereka mengatakan;
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“Wahai Abu Bakar apa pendapatmu tentang sahabatmu
(Rasulullah Muhammad #£). la menceritakan bahwa ia
datang tadi malam dari perjalanan sejauh satu bulan, lalu
ia pun kembali pada malam tersebut. Maka Abu Bakar <
menjawab, “Jika ia yang mengatakannya, maka sungguh
ila telah benar. Sungguh kami benar-benar percaya
kepadanya lebih  jauh dari perkara tersebut.
Sesungguhnya kami percaya kepadanya tentang berita
langit (yang dibawanya).”1%

Sejak saat itu Abu Bakar <4 digelari dengan Ash-Shiddig.

*kkkk

194 Tafsirul Qur anil ‘Azhim, 917.
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10.

MARAJP

Al-Qur’anul Karim.

Ad-Durusul Muhimmah li ’Ammatil Ummah,
‘Abdul Aziz bin ‘Abdullah bin Baz.

Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an,
Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar
Al-Jakni Asy-Syingithi.

Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar
Jabir Al-Jazairi.

Al-Fatawal Kubra, Taqiyuddin Abul ’Abbas Ahmad
bin *Abdil Halim bin *Abdis Salam bin ’Abdillah bin
Abil Qasim bin Muhammad bin Taimiyah Al-Harani
Al-Hambali Ad-Dimasyqi.

Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari,
Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari.

Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa
Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi.
Al-Mukhtashar fi Tafsir Qur’anil Karim, Jama’ah
min ’Ulama’it Tafsir.

Al-‘Ubudiyah, Taqiyuddin Abul ’Abbas Ahmad bin
’Abdil Halim bin ’Abdis Salam bin ’Abdillah bin
Abil Qasim bin Muhammad bin Taimiyah Al-Harani
Al-Hambali Ad-Dimasyqi.

Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz, Abu Husain ‘Ali
bin Ahmad Al-Wahidi.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Ar-Rahiqul ~ Makhtum,  Shafiyurrahman  Al-
Mubarakfuri.

As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin
Al-Albani.

At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu
Asy-Syaikh.

Misykatul Mashabih, Muhammad Nashiruddin Al-
Albani.

Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, Abu Yahya
Muhammad bin Shumadih At-Tajibi.

Mukhtashar Tafsiril Baghawi, ’Abdullah bin Ahmad
bin *Ali Az-Zaid.

Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal
Asy-Syaibani.

18. Mustadrak ‘’alash Shahihain, Abu ’Abdillah

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi.
Shahih Ibni Hibban, Abu Hatim Muhammad bin
Hibban Al-Busti.

Shahih lIbni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-
Albani.

Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-
Qusyairi An-Naisaburi.

Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats As-Sijistani.
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25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Sunan An-Nasa’i: AlI-Mujtaba, Abu ‘Abdirrahman
Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.

Sunan lbni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini.

Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu
Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi.

Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad
bin Muhammad Al-Mahalli, Jalaluddin
’Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi.

Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’
Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-
Dimasyqi.

Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ’Amma, Muhammad
bin Shalih Al-‘Utsaimin.

Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Hadid,
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.

Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm,
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil
Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.
Tsamratul Ilmil ‘Amal, ’Abdurrazzaq bin ’Abdul
Muhsin Al-Badr.

35. Zadul Masir fi ‘Ilmit Tafsir, Abul Faraj Jamaluddin

36.

‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad Al-Jauzi Al-
Qurasyi Al-Baghdadi.

Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad
Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar.
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Hadits qudsi adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam dari Allah
subhanahu wa ta'ala tetapi bukan dengan
rangkaian, susunan dan kemukjizatan seperti Al-
Qur'an. Rangkaian dan susunan lafazh atau
kalimat dalam hadits qudsi hampir sama dengan
hadits nabawi. Derajat hadits qudsi juga sama
seperti hadits nabawi; ada yang shahih, hasan,
dha'if, bahkan ada pula yang maudhu'. Tidak
seperti hadits nabawi, hadits qudsi tidak banyak
mengungkap hukum-hukum figih dan syari'at
yang terkait dengan ibadah, namun fokus pada
motivasi dan pembinaan jiwa manusia agar
melakukan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan.
Buku ini merupakan lanjutan dari Syarah Hadits
Qudsi jilid pertama, kedua dan ketiga. Dimulai
dari hadits qudsi ke-31 hingga hadits qudsi ke-
40. Syarah hadits diawali dengan menyebutkan
biografi Sahabat perawi hadits, kemudian
menyebutkan matan hadits beserta takhrimnya,
lalu dilanjutkan dengan menyebutkan pelajaran
yang terambil dari hadits-hadits qudsi tersebut
Semoga kehadiran buku ini bermanfaat bagi
segenap kaum muslimin. Allahumma aamiin.
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